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daa أُربعَة عَشَرَ‎ ai أي‎ aa العلا ر | ركان‎ Ja 
بالقلب لبر‎ Ka نة ) وَهِي‎ Ga في مَحَالْهَا ركنا وَاحِدًا‎ ; kla) 
أي الصّلاةٍ‎ (alas Ka) UG Pagi 
ý Bul برها لمر‎ ab من‎ GEA ada ha 
silah غير‎ Ob) BAK ian كني مه راض الت ( ول ) كانت‎ 
إلى ما‎ BUSI, السب فح ب فيها التعيين‎ SRAI a AS 
Sup uks OB A op saj Ka الظهر‎ S G 
BK A SA sg ul, WB لها‎ 
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Pei Ka dan Ba 

ja Li AP op SS, anna NG BIAN G 
اللاو كما في رتك‎ Ja ba KY حب فذه‎ Gg 
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kd :‏ وَالْوْضْوْء وَالْإِسْتِحَارَةٍ وَكَذَا صلا Gala‏ على ما Wat AG‏ ابن 
زياد Bi‏ زه Wap,‏ لله SG IE‏ جَرَمَ به شيّحُنا في فتاويه 
ا ب يها gadi‏ كَالْضّحَى ( و ) تحب ( نة فَرْض فِيْهِ ) أي في 
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A‏ كقاية أو كذرا ا ee‏ ليمير رر 
o á 2۶ = 8‏ 
| 


( Rukun-rukun shalat ) yakni kefardluannya ada 
14 dengan menjadikan tuma'ninah sebagai satu 
rukun didalamnya.' Yang pertama adalah ( niat ). 


1 14 rukun ini dikelompokkan menjadi tiga : Rukun Qolbie, rukun Qaulie 
dan rukun Fi'lie. Ianah Thalibin Juz 1 Hal.148 Darul Fikr 


Niat adalah menyengaja dalam hati.” Dasar dari 
niat ini adalah hadist nabi : Sahnya dari amal 
perbuatan hanyalah dari niatnya. ( Wajib 
didalam niat untuk menyengaja melaksanakan 
shalat ) * supaya shalat menjadi berbeda dengan 
pekerjaan yang lain (dan wajib untuk 
menertentukannya) dari shalat zhuhur, atau 
selainnya agar shalat zhuhur berbeda dari shalat 
lainnya maka tidaklah cukup berniat fardlu 
dengan waktu yang mutlak ( walaupun ) shalat 
yang dikerjakan ( adalah shalat sunah ) selain 
shalat mutlak seperti shalat rawatib , shalat sunah 
yang memiliki waktu atau sebab” maka wajib 
untuk menertentukan shalat itu dengan 
menyandarkan pada hal yang dapat 
menertentukan seperti sunah zhuhur gobliyyah 
atau bak'diyyah — walaupun sunah gobliyyah 
diakhirkan dari shalat fardlunya dan seperti 
halnya zhuhur adalah setiap shalat yang memiliki 


2 Ini adalah makna niat secara bahasa . sedangkan makna secara syara 
adalah : Menyengaja sesuatu yang bersamaan dengan pekerjaannya. 
Ianah Thalibin Juz 1 Hal.148 Darul Fikr 

3 Secara global sholat dibagi menjad tiga : Sholat fardlu, sholat sunah yang 
memiliki waktu atau sebab dan sholat sunah mutlak. Sholat fardlu 
disyaratkan didalamnya tiga hal : niat mengerjakan, menertentukan 
sholatnya, dan niat fardlu. Untuk sholat sunah yang memiliki waktu atau 
sebab disyaratkan dua hal: niat mengerjakan dan menertentukan. Sedang 
yang terakhir yakni sholat sunah mutlak hanya disyatkan satu hal saja 
yaitu niat mengerjakan sholat. Ianah Thalibin Juz 1 1131.148 Darl Fikr 

4 Dikecualikan dari sholat yang memiliki sebab adalah sholat tahiyatul 
masjid, dua rakaat wudlu, sunah ihram, istikharah, thawaf, sholat hajad, 
sunah zawal, sholat awabin sebab sholat-sholat tersebut dapat dihasilkan 
dengan sholat apapun. Artinya , dalam nait tidak perlu menertentukannya 
bila hanya sekedar untuk menggugurkan kesunahannya saja, namun jika 
ingin mendapatkan pahalanya maka mesti harus berniat dengan niat 
sholat-sholat tersebut. Ianah thalibin juz 1 hal.151 Darl Fikr 


kesunahan sebelum dan setelahnya- . Dan 
seperti sholat idul adiha atau akbar, idul fitri atau 
asghar,- maka tidaklah cukup berniat shalat “id- , 
seperti shalat witir - baik satu rakaat ataupun 
lebih , cukup niat witir tanpa menyebutkan 
jumlah rakaatnya dan diarahkan kepada rakaat 
yang dikehendaki menurut pendapat yang 
unggul, tidak cukup dalam shalat witir ini 
dengan hanya berniat shalat sunah isya? atau 
rawatibnya - , seperti shalat tarawih, dluha, 
istisgo”, gerhana matahari dan rembulan. 
Sedangkan bila shalat sunah tersebut adalah 
shalat sunah mutlak maka cukup didalamnya 
berniat melakukan shalat saja seperti halnya niat 
didalam shalat dua rakaat tahiyyatul masjid , dua 
rakaat wudlu dan istikharah, begitu pula shalat 
awwabin seperti yang telah dipaparkan oleh guru 
kita ibnu Ziyad dan al-alamah as-Suyuthie — 
semoga Allah mengasihinya- . Sedang pendapat 
yang diputuskan oleh guru kita ibnu Hajar dalam 
fatawienya adalah wajibnya menertentukan 
shalat awwabin seperti shalat .قطنلل‎ (Wajib 
untuk berniat fardlu”? didalam shalat yang fardlu ) 
- walaupun fardlu kifayah atau nadzar dan 
walaupun orang yang berniat adalah anak kecil - 


5 Dalam masalah penyebutan fardlu dalam sebuah ibadah terbagi menjadi 
empat kelompok : wajib menyebutkan niat fardlu tanpa khilaf yakni 
kafarat, tidak wajib menyebutkan niat fardlu tanpa khilaf yakni haji, 
umrah, dan jama'ah, disyaratkan menurut pendapat ashah yakni mandi 
„sholat, zakat dengan lafad shadagah , tidak disyaratkan menurut 
pendapat yang ashah yakni wudlu, puasa, dan zakat dengan lafad zakat . 
Ianah Thalibin juz 1 hal.151 Darul Fikr 


agar niat fardlu itu membedakan dengan 
kesunahan.( Contoh niatnya : Saya shalat 
kefardluan zhuhur ) * atau kefardluan jum'ad 
walaupun hanya menemukan imam dalam 
tasyahudnya. 


Gaf ija يلاف‎ a engi ) الله تعَالَى‎ A في اة ( إضَافة‎ G9 
کان عله‎ g Lam قضَاءِ ) ولا‎ PS La) A SI, 
بنية‎ hÜ الأذرّعي والأصح صحة‎ D G Ge AN AH 
YAA ) و‎ ( SIB Gis las Wg na 
DA لاف مَنْ‎ A GAES) SE) JUL 
مِنْ‎ EPA Cah الْسَان‎ Set ADI ) سن ( نطق بمنُوِي‎ ) 
Ab أو لا أ هَل وى‎ KI شلك‎ Ya ta جلف مَنْ‎ 
las selah S رَمَانٍ أ بعد يانه يكن‎ dj RI S3 op jae 

Gun A 


( Disunahkan ) didalam niat ( untuk 
menyandarkan lafad Allah ta'ala, )' karena 
keluar dari perselisihan ulama yang 
mewajibkannya dan sekaligus sebagai ungkapan 
bentuk nyata makna keikhlasan, ( menyebutkan 
lafad ‘ada ataupun qadla’ ( . Hukumnya tidak 
wajib walaupun baginya memiliki shalat yang 


6 Contoh diatas telah mencakup tiga komponen yang wajib dalam sholat 
fardlu yakni berniat mengerjakan, menertentukan dan niat fardlu . Ianah 
Thalibin juz 1 hal.148 Darul Fikr 

7 Alasan tidak wajib disandarkan pada lafad Allah karena pada realitanya 
sholat memang dikerjakan hanya untuk Allah. . Ianah thalibin juz 1 
hal.151 Darul Fikr 


telah terlewat waktunya yang menyamai dengan 
shalat yang dikerjakan, berbeda dengan pendapat 
yang menjadi pedoman imam Adra'ie . Menurut 
pendapat yang ashah shalat yang sedang 
dikerjakan sah diniati dengan 000/10 ’, begitupula 
sebaliknya jika ada udzur semacam mendung, 
dan bila tidak ada udzur maka shalat batal secara 
mutlak sebab mempermainkannya shalat. Sunah 
pula menyebutkan ( menghadap kiblat dan 
jumlah raka'at, ) untuk keluar dari perbedaan 
ulama yang mewajibkan penyebutan dua hal 
tersebut, ( mengucapkan hal yang diniatkan ) 
sebelum takbir supaya lidah membantu terhadap 
hati, dan untuk keluar dari perselisihan ulama 
yang mewajibkannya. Jika seorang yang shalat 
ragu , apakah telah berniat dengan sempurna 
atau belum ? atau pakah berniat shalat zhuhur 
atau ashar ? maka jika 1a ingat setelah waktu 
yang lama atau setelah mengerjakan satu rukun - 
walaupun rukun gaulie seperti membaca surat 
al-fatihah- maka shalatnya batal atau ingat 
sebelum kedua hal tersebut maka tidaklah batal. 


ر و ع ودام دك ABG noh TA NR‏ 
O‏ ثانيها ( تكبير (GA‏ للحبر المتفق عليه إذا قمت إلى الصلاةٍ فكبر 
سمي is‏ لان kali‏ يحرم ali‏ پو مَا کان حلا لَه 5 مِنْ Siak‏ 
الصلاة Jawa‏ فاتِحّة KI NAYA PAN WA‏ الال عَلَى nhs‏ مه 
PA en Ti‏ تيم Bh AA TS‏ زِيْدَ في PAI II‏ 
SA‏ دينك في Do pain‏ مروا به ) أ a‏ التي ) لان 


سم ود Z ub ef Psk‏ و £f 6 a‏ 
a‏ أول أركان Pok‏ فتجب مقارَئتَهَا به بل لا بذ أن gana‏ كل 


Ka GUA S CG A PAS aging مما مر‎ G3 jika 
Ab يك‎ Lena A a a 
SA بأوله في‎ KI SEL في قول‎ si 
الْعَوَام‎ SA كا امنا‎ EA IA, Gapi HL Ke 
لَا يَحُوْرُ سواه‎ ag EN بِحَيْث يعد مُسْتَحْطيرًا‎ 
Wg PA ARP تقل به وع في‎ 9 A 
وَيتعيّنُ ) فيه عَلى‎ ( penah gaga ISU الثلائة يجوز كقديم النية على‎ Kali 
الله ولا الله‎ AKU, أو الله الأكبرَ‎ pái (ay Li القادر‎ 
الله كبر وراد‎ Ga وير خلال حرف‎ JAN GAS كير و أَعَظُم وا‎ 
II Ji واو‎ sa وز‎ Ak) الله وكألف يَعْدَ‎ gan كمد‎ SAI حرف‎ 
EEA EEEE 


8 mo 7 Pa m م £ مدي‎ g 1 NG : 
يي كلمي‎ Tej ولا يضر وقفة‎ a كا لا راه‎ II ea اللام‎ 
7 1 sb e Ba aa a 


( Rukun shalat yang kedua adalah takbiratul 
ihram (5 sebab hadist yang telah disepakati 

Jikalau engkau mengerjakan shalat maka 
bertakbirlah . Takbir ini dinamakan demikian, 
sebab dengan takbiratul ihram orang yang shalat 
diharamkan melakukan sesuatu yang 
sebelumnya halal yakni dari melakukan hal-hal 
yang dapat merusak keabsahan shalat. Takbiratul 


8 Dalam kitab bahr terdapat satu keterangan bahwa takbiratul ihram 
bukanlah rukun sholat namun syarat sholat. lanah Thalibin Juz 1 Hal.152 
Darul Fikr 


ihram dijadikan sebagai pembuka shalat supaya 
orang yang shalat dapat menghadirkan makna 
yang terkandung didalamnya yakni makna 
keagungan dzat yang ia persiapkan untuk 
melayaninya hingga sempurnalah makna merasa 
takut dan khusu'. Oleh sebab itu, takbiratul 
ihram ditambah dengan mengulanginya supaya 
dua hal tersebut selalu ada didalam seluruh 
shalatnya. (Takbir tersebut wajib dilaksanakan 
bersamaan dengan sebuah niat ) sebab takbir 
adalah awal dari rukun-rukun shalat maka wajib 
untuk membarengkan niat dengannya, bahkan 
wajib untuk menghadirkan setiap komponen 
penting dalam niat yakni dari keterangan yang 
telah lewat? dan selainnya!’ seperti 
menghadirkan qoshar bagi orang yang 
meringkas shalat, menjadi imam atau makmum 
didalam shalat jum'ad dan niat menjadi 
mengikuti imam bagi makmum diselain shalat 
jum'ad yang disertakan dipermulaan takbiratul 
ihram kemudian seluruh niat yang dihadirkan 
ikut berlangsung terus sampai lafad ra” dari 
takbiratul ihram. Dalam satu pendapat yang 
dibenarkan oleh imam Rafi'ie disebutkan 

Cukup untuk membarengkan niat diawal takbir. 
Imam Nawawi dalam majmu' dan tahgignya 
menyatakan : pendapat yang dipilih adalah 


9 Dari menyengaja melakukan sholat, menertentukan niat dan berniat 
fardlu. Ianah Thalibin Juz 1 Hal.154 Darul Fikr 

10 Seperti sholat jum'ad yang diulangi dan sholat yang dinadzari secara 
jama'ah. Ianah Thalibin Juz 1 Hal.154 Darul Fikr 


pendapat yang telah dipilih oleh imam al- 
Haramain'' dan imam al-Ghazalie bahwa cukup 
membarengkan niat secara umumnya bagi orang 
awam. ( Dan cukup pula menghadirkan niat 
secara umumnya)” sekira seorang yang shalat 
dianggap telah menghadirkan shalat. imam ibnu 
Rif'ah mengatakan bahwa pendapat itu adalah 
pendapat yang benar yang tidak boleh selain itu, 
hal itu juga dibenarkan olaeh imam Subkie dan 
beliau berkata : Siapapun yang tidak berpendapat 
demikian maka ia akan terjerumus dalam 
waswas yang dihina. Sedang menurut tiga imam 
selain Syafi'1yyah diperbolehkan mendahulukan 
niat atas takbiratul ihram dengan jarak yang 
sedikit.( Diharuskan dalam takbiratul ihram ) - 
bagi orang yang mampu", untuk menggunakan 
lafad ( Allahu akbar ) karena mengikuti nabi 
SAW atau Allahul akbar , tidak cukup lafad 
Akbarullah atau Uadlimu dan juga tidak lafad 
Ar-Rahman akbar . Merusak'* satu huruf dari 
lafad Allahu akbar dapat menjadi masalah, 


11 Beliau berkata bahwa membarengkan dan menghadirkan niat secara 
hakikat tidaklah mungkin dilakukan oleh manusia kecuali orang tertentu 
seperti imam Syafi'ie. . Ianah thalibin juz 1 hal.153 

12 Lafad dalam kurung tersebut merupakan keterangan dalam dalam 
Ianah Thalibinnya sebab jikalau tidak ditampilkan maka pembaca akan 
mengira bahwa lafad setelah dalam kurung merupakan penjelasan 
mugaranah 'urfiyyah padahal yang dimaksud adalah keterangan dari 
istikhdlah atau menghadirkan niat secara umumnya. (pen.) 

13 Jika tidak mampu maka wajib menterjemahkannya dengan bahasa 
apapun. . Ianah thalibin juz 1 hal.155 Darul Fikr 

14 Maksud merusak dalam hal ini adalah mengerjakan takbir tidak 
semestinya dengan tidak mengerjakan sama sekali atau mengerjakan 
namun tidak sesuai makhrajnya . Ianah Thalibin juz 1 Hal.156 Darul Fikr 


begitu pula menambah huruf yang dapat 
merubah makna seperti memanjangkan hamzah 
dari lafad Allah dan seperti alif setelah ba” dan 
menambahi wawu sebelum lafad jalalah , 
menyela-nyelai wawu yang mati dan berharakat 
diantara dua kalimat, begitu pula menambah 
panjang alif yang berada diantara lam dan ha' 
sampai dengan panjang yang tidak dibenarkan 
oleh satu ulama pun dari ahli membaca al- 
Qur'an.” Tidak masalah berhenti sejenak 
diantara dua kalimat takbir yakni sebatas diam 
untuk mengambil nafas dan juga tidak masalah 
membaca dlamah ra? dari lafad akbar. 


Tar Keti 
a a Jas CA a 
» لظ اليه‎ es JR IU, فن لَمْ ينو ذلك‎ Ka, Sol 

ما بعد اوی کر ا ور 


(Cabangan Masalah ) jikalau seseorang yang 
sholat melakukan takbiratul ihram berulang - 
ulang dengan niat memulai shalat disetiap 
takbirnya maka orang itu akan masuk shalat 
dengan takbir yang ganjil dan akan keluar dari 


15 Batas panjang yang dikutib dari ulama ahli bacaan al-Qur'an adalah 
sepanjang tujuh alif, setiap satu alif dikira-kirakan dua harakat . Ianah 
Thalibin juz 1 Hal.156 Darul Fikr 


shlaat dengan takbir yang genab'* sebab jika 
seorang tersebut masuk dengan takbir yang 
pertama maka 1a akan keluar dengan takbir yang 
kedua karena niat memulai shalat dengan takbir 
yang kedua menyimpan pemutusan terhadap 
yang awal dan begitu seterusnya. Jika orang 
tersebut tidak berniat seperti itu, dan tidak ada 
penyela-neyelaan perkara yang membatalkan 
sama sekali seperti mengulang lafad niat maka 
takbir setelah yang pertama adalah dzikir yang 
tidak membawa pengaruh apa-apa." 


ip‏ إِسْمَاعَهُ ) أي (E ( HSE‏ إن كان Up KAS aa‏ عَارِضَ 
Pp‏ اقل AS)‏ ی (SL MAIN INA G3 CP‏ وكير 
G‏ الْمَنْدُوْب JAN‏ لحصول EN‏ وَسُنَّ حرم رَائِهِ ) أي HB‏ 
روجا مِنْ لاف مَنْ A3 KE‏ به امام SK PLS‏ قالات ر 

MEN‏ ) أو Lala‏ إن PA‏ ( يكف ) أي مَعَ 
adas‏ ويکر Cl Gi Wati BR‏ 
AK)‏ بحيْث at BOB‏ على ail Ba NANG KS‏ 
وراحتاه متحي يه NAN‏ وَهَذِه a RESI‏ سن ( مع ) HA‏ كير ( تحَرمٍ ) بأن 
LH‏ به p Ai CE BB ti al‏ وارد a‏ طرق 
Kr‏ ( وَرَفْعِ من ) أي مِنَ الركوْع ( و ) رفع ( مِنْ RE‏ اول ) PAI‏ 


PA 


16 Hal ini berlaku bila ia tidak berniat memutus sholat diantara dua takbir. 
Jika ia berniat memutusnya maka ia akan masuk sholat dengan takbir 
setelahnya. . Ianah thalibin juz 1 hal.156 

17 Dalam Nihayah disebutkan : jikalau seseorang ragu apakah takbiratul 
ihram sudah pas atau belum lantas ia melakukan takbiratul iharam 
sebelum berniat keluar dari sholat maka sholatnya tidak sah. Ianah 
Thalibin Juz 1 Hal.157 Darul Fikr 


عه “ سم يه سرامي وص د سمه 2 3 ae‏ کا P eoa‏ 
kage‏ ( ووضعهما حت صَذرهِ ) وفوق سرته للاتباع EIS (Gema Me)‏ 
af ata - - | of od og 1 á - 23822 2 2‏ 
( يسارو ) وَرَدْهْمًا مِن الرفع إلى تحت الصدر أولى مِن إِرَسَالِهِمَا بالكلية ثم 
te Wi EE‏ جم ه َه 2 pga‏ 2 هد دده مه وه £ 

Jati أن‎ anit إلى تحت الصدر قال المتولي واعتمده‎ a Pa 


ء۶ و 


(ols o P o T o مه‎ yg o rz 4 0 
قليلا ثم يرفع.‎ AN) سجودِه ويطرق‎ A قبل الرفع والتكبير إلى‎ 


( Wajib untuk memperdengarkan ) takbir 
(terhadap dirinya sendiri) jika pendengarannya 
normal dan tidak ada hal yang menghalangi 
seperti suara gaduh." ( Kewajiban itu seperti 
halnya rukun-rukun lain yang diucapkan atau 
rukun gaulie ) yakni fatihah, tasyahud dan 
salam. Mendengarkan bacaan yang sunah 
dipertimbangkan untuk mendapatkan kesunahan 
.) Disunahkan untuk membaca sukun dari ra” 
J” lafad takbir agar keluar dari perselisihan 
ulama yang mewajibkannya. Sunah mengeraskan 
takbir bagi imam seperti takbir-takbir untuk 
berpindah rukun. ( Sunah mengangkat kedua 
telapak tangan ) atau salah satunya jika yang lain 
sulit diangkat ( dengan membuka keduannya ). 
Dimakruhkan dengan selain cara itu, dan 
bersertaan dengan merenggangkan jari-jari 
keduannya dengan renggang yang sedang, serta ( 
sejajar ) dengan (dua pundak ) sekira ujung jari- 
jarinya sejajar diatas kedua telingannya dan 


18 Jika pendengarannya tidak normal atau terdapat suara gaduh maka 
kewajibannya adalah mengeraskan suara sekira terdengar diri sendiri 
bila kondisinya normal . Ianah Thalibin juz 1 Hal.157 Darul Fikr 

19 Hukumnya tidak wajib, sedang ulama yang mewajibkannya adalah kliru 
besar. Ianah Thalibin juz 1 hal.157 Darul Fikr 


kedua ibu jari sejajar pada putik telinga, sedang 
kedua telapak tangan sejajar pada dua 
pundaknya sebab mengikuti nabi SAW. 
Tatacara ini disunahkan (besertaan) dengan 
seluruh takbiraul (ihram) dengan cara 
membarengkan permulaan mengangkat kedua 
tangan dengan permulaan takbir dan mengakhiri 
keduanya bersamaan, ( besertaan pula dengan 
ruku' ) sebab mengikuti nabi SAW dari hadist 
yang diriwayatkan oleh berbagai rawi yang 
sangat banyak, ( beranjak dari) rukuk, ( bangun 
dari tasyahud awal ) sebab mengikuti nabi SAW 
dalam dua permaslahan tersebut. ( Disunahkan 
meletakakan kedua telapak tangan dibawah dada 
) dan diatas pusar” sebab mengikuti nabi SAW ) 
dengan posisi tangan kanan) meraih ( 
pergelangan tangan kirinya ). Mengembalikan 
kedua telapak tangan dibawah dada saat beranjak 
bangun itu lebih utama dibanding dengan 
melepaskannya secara keseluruhan?! kemudian 
mengulangi mengangkat kedua tepak itu 
dibawah dada . Imam Mutawallie mengatakan- 
dan pendapat beliau dipakai pedoman oleh 
ulama lain - bahwa sebaiknya sebelum 
mengangkat kedua tangannya dan takbir untuk 


20 Dan agak condong kearah kiri sebab hati bertempat disitu . Hikmahnya 
agar imam dapat terjaga . Ianah Thalibin juz 1 hal.158 Darul Fikr 

21 Bahkan imam Baghawie menghukumi makruh untuk melepaskannya 
bagi seorang yang tidak aman dari memainkan tangannya. . Ianah 
Thalibin juz 1 Hal.159 Darul Fikr 


melihat arah sujudnya “dan menundukkan 
sedikit kepalanya lalu baru mengangkat 
keduannya. 


CU O)‏ )3 قادر ) عليه بتفسو أو بير ( في فرض ) ولو مندورا أو 
مُعَادًا وَيَحْصّل sa a BI‏ اي عِظَامِهِ التي هي iketan‏ ولو 
al; sah‏ شيء بحيْث لو IG‏ سقط ود ره dh USU‏ إن کان 


37 


أ قرب إلى اقل الع إن كم لحز عَن كام y kadi‏ ولعاحر شق عليه 
ا ل 


رر 


کون بحيْث Eo y A Gaa AN‏ فَاعِدَا ) SUS‏ س alah‏ حاف 
حو OS‏ راس إن 8 yak‏ لا يسك حَدَ “ra‏ نه Sa Ny‏ وينحني 


or‏ عرو م هل وره 


ES ea SN‏ قدا ر كينيو 


(Rukun shalat ) yang ketiga adalah ( berdiri bagi 
yang mampu ) dengan diri sendiri atau bantuan 
orang lain” ( didalam shalat yang fardlu ) 
walaupun shalat yang dinadzari atau yang 
diulangi . Rukun berdiri ini dapat hasil terwujud 
dengan menegakkan tulang punggungnya 
walaupun bersandar pada sesuatu yang bila tidak 
ada maka akan terjatuh , dan hukum bersandar 
adalah makruh. Tidak sah berdiri dengan cara 
membungkuk jika posisinya mendekati pada 


22 Sebab hal tersebut lebih mengantarkan kesifat khusu’. Ianah Thalibin 
Juz 1 Hal.159 Darul Fikr 

23 Walaupun harus membayar dengan harta yang telah melebihi dari 
standar harta wajib zakat fitrah atau walaupun dengan menggunakan 
tongkat. Ianah Thalibin Juz 1 Hal.159 Darul Fikr 


minimal ruku' bila ia masih mampu untuk dapat 
berdiri tegak dengan sempurna. ( Sedangkan 
bagi orang lemah yang berat untuk berdiri ) 
dengan kesulitan yang begitu berat sekira tidak 
dapat ditanggung secara adatnya. Imam al- 
Haramain membatasi kesulitan tersebut dengan 
batasan sekira hal itu dapat menghilangkan 
kekhusuan,” ( maka shalatnya dengan cara 
duduk ) seperti penumpang kapal laut yang takut 
semacam pusing kepala jika berdiri , dan orang 
yang beser kencing yang tidak dapat menahan 
hadastnya kecuali dengan duduk. Bagi orang 
yang shalat duduk maka rukuknya dengan 
membungkuk sekira keningnya sejajar dengan 
tempat yang berada didepan kedua lutunya. 


( فزع قال شيختا Si Pekan GAN a A‏ لا إن صلى 
في حَمَاعَةٍ إلا مَعَ حوس في a‏ الصّلاة مَمَهُمْ م اجلو في GA‏ 
وَإِنْ كان الْأَفْضَل SIAM‏ وكذا إذا قرا الْمَاتِحَة فقط لم يقعد أَوْ والسورة AS‏ 
3 حار له راما ANGGA JB Sg syah GA‏ 


(Cabangan Masalah ) Guru kita berkata 

Diperbolehkan bagi orang sakit yang mungkin 
untuk berdiri dengan tanpa kesulitan bila ia 
shalat sendiri - bukan bila jama'ah - kecuali 
dengan posisi duduk disebagian shalatnya untuk 


24 Maksudnya adalah kesulitan yang berat hingga menghilangkan 
kekhusuan. Ianah Thalibin Juz 1 Hal.159 Darul Fikr 


melakukan shalat berjam'ah besertaan duduk 
disebagian shalatnya - walaupun yang lebih 
utama baginya untuk shalat sendiri - . Begitu 
pula” bagi seseorang ketika hanya dapat 
membaca surat al-fatihah saja dengan tidak 
duduk atau membaca surat al-Qur'an dengan 
duduk maka diperbolehkan baginya untuk 
membaca surat al-Qur'an dengan duduk 
walaupun yang lebih utama baginya adalah 
meninggalkannya - selesai -. 


ye وأن يُوِْىء إلى‎ DE A Ja a 
عَجَرَ‎ NG SAY يِن‎ akh syah Month USG aka 
Jl عَجَرَ أجْرى‎ a C برأسِه‎ ENI فإن عَجَرَ عن‎ WS 
APE UG GE Alis سقط عَنْهُ الصّلاة ما دام‎ Gal Je A 


La 
g 


مه PA o)‏ يل 01 2 | br NU‏ 5 0 رور نكم . 
عن سابقيه مع تقديهِ عليهما لأنهما NS‏ حتى فِي النفل وهو ركن في 
Kai jal‏ فقط 


Yang lebih utama bagi seorang yang shalat 
dengan posisi duduk adalah duduk iftiras lalu 


25 Seperti halnya orang yang sakit adalah bagi seseorang ketika hanya 
dapat membaca surat al-fatihah saja. lanah Thalibin Juz 1 Hal.159 Darul 
Fikr 


tarabu'.”” Jika ia tidak mampu shalat dengan 
duduk maka shalat dengan cara tidur miring 
dengan sisi tubuh sebelah kanan serta 
menghadapkan wajah dan bagian depan 
tubuhnya ke kiblat. Makruh hukumnya tidur 
miring dengan menggunakan sisi tubuh sebelah 
kiri tanpa ada alasan. Kemudian jika tidak 
mampu dengan tidur miring maka dengan posisi 
terlentang dan kedua telapak kakinya dihadapkan 
kekiblat. Wajib untuk meletakkan semacam 
bantal dibawah kepalanya supaya wajahnya 
dapat menghadap kiblat dan wajib untuk 
memberi isyarat kearah kiblat pada saat rukuk 
dan sujud, wajib pula pada waktu sujud haruslah 
lebih rendah dibanding dengan ruku' jika tidak 
mampu untuk melakukan rukuk dan sujud. Bila 
tidak mampu memberi isyarat dengan kepalanya 
maka dengan pelupuk mata,” dan bila tidak 
mampu juga maka semua pekerjaan-pekerjaan 
shalat dilakukan dengan hatinya. Tidaklah gugur 
kewajiban melakukan shalat selama akalnya 
masih ada. Para ulama mengakhirkan rukun 
berdiri dari dua rukun yang mendahuluinya”* 
padahal rukun berdiri lebih dahulu dikerjakan 
dari keduanya sebab kedua rukun tersebut adalah 
dua rukun sampai pada shalat yang sunah. 


26 Yakni duduk bersila dengan cara duduk dengan pantatnya. Ianah 
Thalibin Juz 1 Hal.160 Darul Fikr 

27 Namun tidak wajib untuk melebih rendahkan dalam memberi isyarat 
saat melakukan sujud. Ianah Thalibin Juz 1 Hal.160 Darul Fikr 

28 Yakni : Niat dan Takbiratul ihram. Ianah Thalibin Juz 1 Hal.160 Darul 
Fikr 


Sedangkan berdiri merupakan rukun dalam 
shalat wajib saja. 


alal Se AB قَاعِدًا ومُضْطّحعاً‎ JAN له أن يصلي‎ AS ) JAS) 
NN a na A 
وَفِي‎ SI Pe ين‎ Jal Di إطَالَة‎ aa Ef شاع‎ HS 

Ji slah KAN‏ السود أفضّل مِن تَطْويْلٍ الركوع. 


Seperti halnya orang yang melaksanakan shalat 
sunah maka diperbolehkan baginya untuk 
melaksanakan shalat sunah dengan posisi duduk 
dan tidur miring besertaan mampu untuk berdiri 
atau duduk. Wajib bagi orang yang shalat dengan 
tidur miring untuk duduk ketika rukuk dan 
sujud.” Sedangkan tidur terlentang hukumnya 
tidaklah sah selama masih mungkin untuk tidur 
miring.” Dalam majmu’ disebutkan 
Memanjangkan berdiri lebih utama dibanding 
dengan memanjangkan ruku'. 


MU pa لبر‎ G3 SEK AI 
SD at mh man Peta 


تحب Ga ali‏ حَيْث لم يذرك رمتا يسع Sa‏ مِنْ oG‏ الإِمَام s o‏ 
$ و On‏ 


KN‏ ات ata‏ في Ji‏ وكحلف الْمَأمُوْم عَنْهُ برَحْمَةٍ أ 


29 Sebagian pendapat mengatakan boleh berisyarat dengan keduanya. 
Ianah Thalibin Juz 1 Hal.161 Darul Fikr 

30 Walaupun rukuk dan sujudnya disempurnakan sebab hal tersebut tidak 
diajarkan oleh nabi saw. Ianah Thalibin Juz 1 1131.160 Darul Fikr 


1a Ka م‎ TE وه 23 6 2207 6 رن‎ - A دنس‎ 
Jawi ASN) AG بَعْدَهَا إلا‎ Ca كل‎ Pn ai حَرَكَةِ فلم‎ 
ولو اغ موق‎ Sa KN في غير‎ akadi KU 


ø 


لم يشتغل بس Sa A‏ فلم يدرك ك امام إلا وهو a‏ لَعّت aas‏ 


A 


(Rukun shalat yang keempat adalah membaca 
surat al-fatihah disetiap rakaat)! pada waktu 
berdiri sebab hadist yang diriwayatkan oleh 
Bukhari-Muslim : Tidaklah sah shalat bagi 
orang yang tidak membaca surat al-fatihah. 
Maksudnya disetiap rakaat. ( kecuali rakaatnya 
makmum tertinggal )” maka tidaklah wajib 
baginya untuk membaca surat al-fatihah sekira 
makmum itu tidak menemukan waktu yang 
cukup untuk membaca surat al-fatihah saat 
berdirinya imam, sekalipun hal tersebut terjadi 
disetiap rakaat sebab mendahuluinya imam 
dirakaat awal dan tertinggalnya makmum karena 
keadaan berdesakan, lupa, lambat gerakannya 
lalu 1a tidak dapat berdiri dari sujud disetiap 
rakaat setelahnya kecuali imam sudah berada 
pada posisi rukuk, maka imam yang suci” dan 
tidak berada pada rakaat tambahan akan 
menanggung fatihah atau sisa fatihah darinya. 
Jikalau makmum masbuq yang tidak tersibukkan 


31 Baik sholat fardlu atau sunah,sendiri atau berjama'ah, siriyyah atau 
jahriyyah,hafal atau dituntun atau melihat mushaf. Ianah Thalibin Juz 1 
Hal.162 

32 Makmum masbuq (pen.) 

33 Jikalau imam diketahui kebatalannya sebab hadast sebelum ia menjadi 
makmum maka wajib untuk menambah satu rakaat. Ianah Thalibin Juz 1 
Hal.162 


dengan kesunahan mengakhirkan diri dari imam 
untuk menyelesaikan fatihahnya lalu tidak 
menemui imam kecuali imam sudah dalam 
posisi 1 tidal maka rakaatnya tidak dihitung. si 


عاضا oo of Teo‏ ف DAN of Sp oo IL 5 Too‏ 
(مع بسملةٍ ) أي مع Bel‏ البسملة tel‏ أية منها لانه قرآها ثم الفاتحة 


LE (AE) مع‎ G) BI AN وکا ِن كل‎ GT GA 
) حَرْفٌ‎ Gih Jir قف‎ SP otg SARAN لان الحَرْف‎ Ras وهي اربع‎ 
وَوَاحِدٌ‎ RI af وهي عَلَى قِرَاءةٍ مَك بلا‎ GS (SA G 
) حرفا‎ da Tn NG حرفا وهي مع‎ a 


ومَحَارځها ) أي PA‏ كُمَخْرَجٍ JA Gu‏ قَاوِرٌ او مَنْ 
Pan Fa PP A a KA‏ 
AS an‏ كاف a‏ ذلك وَعَلِمَ CA‏ 
بطلت No‏ ورا EEA‏ إن oa ssf‏ قبل Ks FA J$‏ 
uje‏ أن GE E‏ 


D‏ دال Up KE EA YSS‏ كرة. 


(Al- fatihah tersebut haruslah besertaan dengan 
bacaan basmalah ) sebab basmalah adalah 
sebagian ayat dari al-fatihah” dan nabi saw 


34 Sebab kewajiban makmum masbug yang tidak tersibukkan dengan 
kesunahan adalah langsung mengikuti imam ( pen. ) dan syarat 
dihitungnya rakaatnya adalah menemui rukuk sang imam. Ianah Thalibin 
Juz 1 Hal.163 Darul Fikr 

35 Secara hukum saja tidak secara I'tigad , maka tidak wajib meyakini 
bahwa basmalah merupakan ayat dari faihah begitu pula dari surat yang 
lain . Adapun meyakini bahwa basmalah adalah dari sebagian ayat gur'an 
maka hukumnya wajib . Ianah Thalibin Juz 1 Hal.163 Darul Fikr 


sendiri juga membaca basmalah lalu membaca 
al-fatihah dan nabi menganggap basmalah 
sebagai ayat darinya. Begitupula setiap ayat 
selain surat bara ah > ( besertaan dengan 
tasdid-tasdidnya ). Jumlahnya ada 14 sebab 
huruf yang ditasdid itu dihitung dua huruf. Maka 
jika huruf itu diringankan hilanglah satu huruf 
dari fatihah, ( besertaan menjaga huruf-hurufnya 
). Jumlahnya dengan membaca lafad silk tanpa 
alif adalah 141 huruf dan bila ditambah 
tasdidnya maka jumlah totalnya adalah 155 
huruf, ( dan menjaga tempat keluarnya huruf ) 
seperti mahraj “ba dan selainnya . Jikalau 
seseorang yang mampu atau mungkin untuk 
belajar mengganti satu huruf dengan huruf yang 
lain walaupun” ضاد‎ dengan sW atau keliru 
dalam membaca dengan kekeliruan yang dapat 
merubah makna seperti membaca kasrah ta” dari 
lafad Sisil atau membaca dlamah dan 
mengkasrah lafad V3 , bukan mendlamahnya 
maka jika ia menyengaja hal itu dan tahu 
keharamannya batalah shalatnya . Jika tidak 
sengaja atau tidak tahu keharamannya maka 
yang batal hanyalah bacaannya . Benar batal 
bacaannya , jika seseorang tersebut mengulangi 


36 Artinya : Basmalah setiap surat selain surat bara'ah termasuk ayat 
tersebut, tidak hanya dalam surat fatihah saja sebab hadist dari sahabat 
anas dan kesepakan para sahabat yang menulis basmalah disetiap ayat 
dalam mushaf. Ianah Thalibin Juz 1 Hal.163 Darul Fikr 

37 Sebagai sangkalan dari pendapat yang mengatakan sahnya 
mengucapkan ضاد‎ dengan ظاء‎ atau sebaliknya sebab sulitnya membedaan 
dua makhraj tersebut. Ianah Thalibin Juz 1 Hal.164 Darul Fikr 


dengan benar sebelum pemisah yang lama maka 
diperbolehkan untuk menyempurnakan 
bacaannya. “Sedangkan orang yang tidak 
mampu untuk belajar maka tidaklah batal 
bacaannya secara mutlak begitu pula kliru 
bacaan yang tidak merubah makna seperti 
membaca fathah lafad JI3 dari 345 namun jika 
disengaja hukumnya haram dan bila tidak 
hukumnya makruh. 


SA 3 AN JLN في‎ 5 EN, MEN ووقعَ جلاف بين‎ 
SYA) شيختا في شرح‎ aan SE المترددة بيتها وَبَيْنَ‎ SAN 
A Pe إلا‎ Gaga ohie 
“| A ag وابن‎ Pan PAi 3 زكريًا‎ aa Sa في‎ 
E JA 
KU مَعْنَاهُ كفر‎ WE Kate BU) Cai a 
P س 3 م ر 220 يا رو‎ 

ضَوء an‏ سَحَد Tp AA‏ شد Wisa‏ صح وَيَحْرُمُ تعمد كوقفة 

ES iya NG السين‎ isah Bakal 


Terjadi perbedaan pendapat diantara ulama 
kurun awal dan kurun akhir didalam لله‎ 34 
dengan menggunakan A dan didalam 
mengucapkan täl dengan mahraj diantara J dan 
C Guru kita telah memutuskan dalam kitab 


38 Setiap permasalahan yang dikatakan batal bacaannya saja , bukan 
sholatnya, wajib untuk mengulang bacaannnya dan bila tidak mengulang 
kemudian langsung rukuk maka jelas sholatnya batal. Ianah Thalibin Juz 
1 Hal.164 Darul Fikr 


syarh minhajnya dengan hukum batal didalam 
dua kasus diatas kecuali bagi orang yang sulit 
untuk belajar sebelum keluarnya waktu shalat. 
Namun gurunya guru kita imam Zakaria 
memutuskan hukum sah pada kasus kedua,” al- 
Qodli dan ibnu Riffah menghukumi sah pada 
kasus awal. Jikalau seorang yang mampu atau 
tidak mampu namun ceroboh meringankan huruf 
yang bertasdid seperti membaca (ad) ال‎ dengan 
tanpa mengidghamkan maka batalah shalatnya 
jika ia  menyengaja dan mengetahui 
keharamannya, dan jika tidak sengaja dan 
mengetahui maka yang batal hanyalah bacaan 
dari kalimat itu . Jikalau seseorang meringankan 
bacaan WI dengan sengaja dan mengetahui 
artinya maka orang tersebut menjadi kafir sebab 
makna dari lafad tersebut menjadi sinar 
matahari, dan jika tidak maka dianjurkan 
melakukan sujud sahwi . Jikalau lafad yang 
ringan ditasdid maka sah shalatnya namun 
hukumnya haram bila disengaja seperti 
keharaman diam sebentar" diantara huruf jl 
dan skdari lafad ين‎ zik 


? Namun hukumnya makruh. Keabasahan tersebut karena sebab hal 
tersebut tidak disebut sebagai mengganti huruf namun hanya dinamakan 
pengucapan mahraj gaf yang tidak murni. Ianah Thalibin Juz 1 Hal.165 
Darul Fikr 

40 Keharaman hal ini sebab huruf akan terputus satu dengan yang lainnya 
dengan diam tersebut dan kalimat dengan kalimat sedang satu kalimat 
tidak diampuni didalamnya terpisah dan wagaf ditengahnya. Dalam 
sebuah bacaan yang diperbolehkan hanyalah mengucapkan huruf dari 
makhrajnya lantas berpindah kehuruf setelahnya secara bersampung 
tanpa ada pemisah. Ianah Thalibin Juz 1 Hal.165 Darul Fikr 


AE‏ وها بان يني Di‏ ولا بان ا قصل بين 
شَيْء مِنْهَا وَمَا بَعَْهُ بأكثرٌ مِنْ Pangan Ka‏ الي AKAL 33 (AB)‏ 
AA a)‏ ا ين Ga Ba‏ وذ ل Beli yan‏ 
X5)‏ عَاطِس وَإِن A sag OE‏ ( لا ) يميد 
aa‏ ( ب ) Jis‏ ما ARA‏ ک رامن وَسْحُوْدٍ ) PP‏ 
sala‏ مَعَهُ ( وَدْعَاء ) مِنْ JIE‏ رَحْمَةٍ وَاسْتِعَاذةٍ مِنْ عَذاب وَقَوْل بَلّى وأا 
على ذلك ن BSA) Yaa‏ مام 6 eni SA‏ الاي التي 
Pa Ta‏ ا ڏک لكل بن القاریء التي مَأَمُوْما او غَيْرَهُ في Do‏ 
Ge‏ فلو s‏ قرأ GS A Aa Kd‏ امم ah‏ لم ندب 
E NG‏ ( ى ا ( يقنم Gg cal‏ 
G3‏ بقصد SA‏ وو مَعَ Th patih‏ كما قال HB‏ سكت ala Wg‏ 
a‏ 0 اله قبل ا بتطقها على io SO A‏ 

in 3 Ob SEL) Jaa Sab ii 9 a‏ زا عَلَى 
راش aa. meda‏ 
الأحتبي 3 pem Ji slah FA‏ أ Una‏ أو كان sia PE‏ آي لم 
يضر كما و MEN GEA GIS‏ او عاد إِلَى SA‏ 


# 


20%? TG. z 


واستمر على الأوجه. 


(Dan besertaan menjaga kesinambungan dalam 
al-fatihah ) dengan cara membaca kalimat 
fatihah secara sambung menyambung dengan 
tidak memisah diantara sesuatu dari fatihah 
dengan lafad setelahnya dengan jarak waktu 
lebih dari berhenti mengambil nafas atau 


berhenti sebab tersengal-sengal. ( Maka bacaan 
fatihah harus diulang dengan sebab disela-selai 
dengan dzikir lain ) yang tidak berhubungan 
dengan fatihah walaupun sedikit seperti setengah 
ayat dari selain fatihah dan seperti ucapan al- 
Hamdulilah orang yang bersin - walaupun 
bacaan tersebut sunah diucapkan dalam shalat 
seperti diluar shalat - sebab hal itu menunjukan 
berpaling dari bacaan fatihah. ( Tidak 
mengulang bacaan ) fatihah ( dengan ) sebab 
disela-selai dengan sesuatu yang berhubungan 
dengan shalat seperti ( mengucapkan amin, sujud 
) tilawah besertaan imam, ( doa ) meminta 
rahmat dan menjauhkan dari azab dan ucapan : 

MA بَلَى وأنا على ذلك من‎ - Benar, aku atas hal itu 
menjadi saksi - (sebab bacaan al-fatihah ) , ayat 
sajadah dari imam atau ayat yang disunahkan 
didalamnya untuk meminta hal yang telah 
disebutkan bagi setiap orang yang membaca dan 
yang mendengar , baik makmum atau imam, 
didalam shalat atau diluarnya. Jikalau seseorang 
yang shalat membaca ayat atau mendengar ayat 
yang didalam ayat itu terdapat nama nabi 
muhammad saw maka tidak disunahkan untuk 
membaca shalawat Kepadanya seperti yang telah 
difatwakan oleh imam Nawawi.” ( Dan juga 
tidak mengulangi bacaan fatihah dengan sebab 


41 Seperti tidak batuk dan bersin yang tidak dapat tertahan. Ianah 
Thalibin Juz 1 Hal.165 Darul Fikr 

42 Sebagian pendapat menghukumi sunah dan tidak memutus fatihah. 
Ianah Thalibin Juz 1 1131.166 Darul Fikr 


menuntun bacaan imam ) ketika imam terhenti 
bacaannya dengan niat membaca al-Qur'an 
walaupun besertaan dengan niat menunutun 
imam . Hal itu dilakukan- seperti yang telah 
disampaikan oleh guru kita - jika imam diam, 
jika imam tidak terdiam maka terputuslah 


kesinambungan bacaan fatihahnya. 
Mendahulukan semacam bacaan سبحانَ الله‎ 
sebelum menuntun dapat memutus 


kesinambungan fatihah menurut pendapat yang 
aujah sebab bacaan الله‎ Gx dengan demikian 
bermakna mengingatkan. ( Wajib mengulang ) 
bacaan fatihah dengan sebab disela-selai (dengan 
diam yang lama)" dalam fatihah sekira melebihi 
dari diam untuk istirahat ( dengan tanpa sebuah 
alasan pada dua kasus itu ) yakni alasan tidak 
tahu atau lupa . Jikalau penyela-nyelaan dzikir 
yang lain atau diam yang lama itu dilakukan 
karena lupa atau tidak tahu atau karena diam 
untuk mengingat ayat maka hal tersebut tidaklah 
masalah seperti kasus mengulang - ulang ayat 
dari fatihah ditempatnya walaupun tidak ada 
alasan atau walaupun mengulangi terhadap lafad 
yang dibaca sebelum selesainya fatihah dan 
dilanjutkan menurut pendapat yang aujah. 


43 Atau sebentar dengan nait memutus bacaan sebab disertainya 
pekerjaan sholat dengan niat pemutusan sholat. Ianah Thalibin Juz 1 
Hal.167 Darul Fikr 


Jam ذكر ائه‎ SA Jang Ja الفا‎ Mi فِي‎ UG TEH 
مِنَ الْفَاتِحَةٍ أو آية‎ EU ) شك في ترك حرفو‎ ay كلها عَلّى الأوْحَدِ‎ 


N 


فأكثرٌ مِنْها ( بَعْدَ تَمَامِهًا ) أي الفاتحة لأن الظاهِرَ yA Giaa Ji‏ 


Ro > 


7 شك هَل قَرأهَا‎ PUS MI أي‎ (Al) a إن شك‎ Wg aik 
سَائِرُ الأركانِ فلو شك في‎ US وَكَالْمَاتِحَةِ في‎ a الأصل‎ at نا‎ 
Bpk ai أ بَعْدَهُ في خو وضع‎ ANG pan yul 
وجب‎ GAN aj بين قَراءكها‎ a صيراط‎ Sie Gia WE قرحا‎ 
SER UAN الفاتحَة بان يأتي بها على َظْيِها‎ IA 
في تخو‎ a اوقت ولا‎ g Ji Gils aL a ga 
SIA عَنْ‎ Laki UE ولو‎ AT سبع‎ ina aj pa 
ya Eh مائة وة وَحَمْسُوْنَ حرفا‎ STAN alad وهي‎ Sa 
Jas على‎ a ليلع قَذرََا‎ S UU jani مالك ولو قَدرَ على‎ 

BADA 


gigi IS Hi‏ بقذرها. 


( Cabangan Masalah ( Jikalau seseorang ragu 
ditengah bacaan fatihah apakah telah membaca 
basmalah, lantas 1a menyempurnakan bacaan 
fatihahnya kemudian ia ingat bahwa dirinya 
telah membaca basmalah maka wajib baginya 
untuk mengulangi seluruh fatihahnya menurut 
pendapat yang lebih unggul.” ( Tidaklah 


44 Hal itu disebabkan kecerobohannya dengan lafadz yang dibaca 
besertaan keraguan maka seolah-olah ayat yang dibaca tersebut dianggap 
ayat yang lain. Imam Asnawi berbeda pendapat , beliau mengatakan 
bahwa kewajibannya adalah hanya mengulang ayat yang diragukan saja 
tidak mengulangi dari awal. Ianah Thalibin Juz 1 Hal.167 Darul Fikr 


berpengaruh keraguan didalam meniggalkan 
satu huruf lebih dari fatihah atau satu ayat lebih 
darinya ( setelah sempurna membaca fatihah ) 
sebab dengan demikian secara zhahir fatihah 
telah dibaca dengan sempurna. ( Wajib untuk 
mengulangi bacaan fatihah ) bila keraguan 
terjadi sebelum sempurnanya ) bacaan itu, 
seperti halnya hukum bila terjadi keraguan 
apakah telah membaca fatihah atau belum ? 
sebab hukum asalnya adalah belum membacanya 
. Seperti hukumnya fatihah tersebut adalah setiap 
rukun-rukun shalat, contohnya ; jika terjadi 
keraguan telah sujud atau belum maka wajib 
untuk mengerjakan sujud atau keraguan terjadi 
setelah sujud dalam meletakkan semacam 
tangan maka tidak wajib baginya untuk 
mengerjakan sesuatu apapun. Jika seseorang 
membaca fatihah dalam keadaan lupa, lantas 
sadar pada saat membaca GOL صر‎ dan ia tidak 
yakin telah membaca surat sebelumnya maka 
wajib baginya untuk mengulanginya. Wajib 
untuk mentartibkan bacaan fatihah dengan cara 
membaca fatihah sesuai dengan urutan yang 
telah diketahui, bukan tartib dalam tasyahud 
selama tidak merubah maknanya, namun 
disyaratkan didalam tasyahud untuk tetap 
memperhatikan tasdid dan kesinambungannya" 
seperti halnya fatihah. Barang siapa yang tidak 


45 Ini adalah menurut imam Ramlie sedang menurut imam ibnu Hajar 
bahwa tasyahud tidaklah disyaratkan mualah atau terus-menerus seperti 
fatihah. Itsmid ainaini Hal.17 


mengerti seluruh bacaan fatihah” dan tidak 
mungkin untuk mempelajarinya sebelum 
habisnya waktu shalat dan juga tidak mungkin 
untuk membacanya pada semacam mushaf maka 
wajib untuk membaca tujuh ayat - walaupun 
terpisah-pisah- yang tidak kurang dari huruf- 
huruf fatihah.” Fatihah dengan basmalah dan 
semua tasdidnya berjumlah 156 huruf dengan 
menetapkan alif dari lafad مالك‎ . Jikalau 
seseorang hanya mampu membaca sebagian dari 
surat fatihah maka wajib baginya untuk 
mengulang-ulangnya sampai kadar huruf fatihah. 
Jika ia tidak mampu untuk membaca tujuh ayat 
sebagai pengganti fatihah maka wajib baginya 
tujuh macam dzikir dengan jumlah huruf yang 
sama pula dengan fatihah.” Jika masih tidak 
mampu maka baginya hanya berkewajiban 
berdiri dengan kadar waktu cukup untuk 
membaca fatihah.” 


46 Berbeda dengan bacaan tasyahud dan sholawat nabi bagi yang tidak 

mampu maka kewajibannya bukanlah mengganti dengan dzikir namun 

dengan mentarjamahkannya. Sedang menurut pendapat imam Ramlie : 

jika waktu untuk mempelajari keduanya telah sempit dan ia mampu 

membaca dzikir yang lain maka wajib membaca dzikir tersebut dan jika 

tidak maka terjemahkan keduanya. Minhaj at-thulab juz 1 hal.102 

47 Dicukupkan dengan praduga saja. Ianah Thalibin Juz 1 Hal.169 Darul 

Fikr 

48 Contoh tujuh dzikir : 

سبحان الله والحمد للهء ولا إله إلا AN‏ والله أكبرء ولا حول ولا قوة إلا BU‏ العلي العظيم.وما شاء الله كان نوع» وما لم يشأ لم يكن 
نوع 

49 Dengan bacaan orang standar didalam paraduganya. Ianah Thalibin Juz 

1 Hal.169 Darul Fikr 


er o 
2 yrr - - Pd 


تفل ما عَدَا صلاة ISU‏ ( 


Ba 


KERA 8- o و‎ 2 one 
بفرض‎ GPS وسن) وقيل يجب ( بعد‎ ( 


Í 


° ی 


N 
AN 


or m rak bg. MIN -° ota‏ دهع 
ركؤع الإِمَام ( مَا لم يَشرَغ ) في تَعَوذِ أو قِرَاءةٍ ولو سَهُوًا ) 


) قوت سُوْرَةٍ‎ ( KA وَإِنْ حاف ) أي‎ ( a wu 
الإفيكاح‎ agy وال لان‎ PA حَيْث سن له كما ذَكَرّ سَبْحْنا في‎ 
G akah Aa Sg وقد لا‎ PA AA Ip Giaa 
GANG MAAN Gah d أي ذاتي‎ an AG وهي‎ LA) 
الْمُش رِكِيْنَ إن‎ Ga وما أنا‎ Ula GA kN A ABG عن‎ Uu حَيفا أ‎ 
big لَه‎ aa i Gi وَمَمَاتِي‎ Ag Kh Je 
Nga به‎ HIT salah يَسْمَعُ راع‎ aka) jang Ga Ga واا‎ SA 
JA رَضُوا‎ ALA و نسّاء‎ ső f pa Bapa Hg 3 jala) MIN 
Ba manah وم يكن‎ a Ji a AS Ula Nadi 
الْمَشْرِق‎ oy باعذت‎ GS gib بيني وَين‎ eG EN رَو‎ 
فت ) بعد‎ ( a الوب‎ JK GS Gk من‎ ke 
HE o وؤ في‎ (SIE) بها يسن‎ TU ae So ja Gi 
SE كَل رَكْعَةٍ ) ما لَمْ‎ ( ea ون خلس‎ LA يرا ولو في‎ 
SAY AN Sg P3 راء وو سوا‎ 

( Disunahkan ) - sebagian pendapat menghukumi 


wajib - ( setelah takbiratul ihram ) shalat yang 
wajib ataupun sunah selain shalat janazah”* ( 


50 Untuk sholat janazah hukumnya tidak disunahkan sebab sholat janazah 
disunahkan untuk dipercepat. Ianah Thalibin Juz 1 Hal.169 Darul Fikr 


untuk membaca doa iftitah ( dengan pelan . Doa 
itu dibaca jika orang yang shalat tidak takut 
habisnya waktu shalat, ada dugaan kuat dari 
makmum menemukan rukuknya imam, ( dan 
selama ia belum membaca ( ta'awud atau 
membaca surat - walaupun ia lupa -,( atau 
selama makmum belum duduk ) bersama imam - 
walaupun makmum telah membaca amin 
bersama aminnya imam - ( dan walaupun 
makmum takut kehilangan waktu membaca 
surat-suratan )”' jika bacaan surat tersebut 
disunahkan baginya seperti yang telah 
disampaikan oleh guru kita dalam syarh ‘ubab . 
Guru kita berkata : Sebab menemukan doa iftitah 
ini dapat dipastikan sedang hilangnya waktu 
membaca surat masih praduga dan tekadang 
tidak terjadi. Doa iftitah yang telah diajarkan 
oleh nabi saw banyak sekali , yang paling utama 
adalah doa yang telah diriwayatkan oleh imam 
Muslim yakni doa وَجْهِيَ:‎ “433 sampai selesai . 
Maksudnya adalah “Saya hadapkan diriku 
kepada dzat pecipta langit dan bumi dengan 
condong menjahui semua agama menuju kepada 
agama yang benar dengan pasrah. Dan aku 
bukanlah sebagian dari orang-orang yang 
menduakan Allah , sesungguhnya shalat, ibadah, 


51 Kesimpulanya bahwa doa iftitah disunahkan dibaca dengan lima syarat 
: selain di sholat janazah, tidak takut habisnya waktu sholat,tidak takut 
kehilangan waktu membaca fatihah bagi makmum, tidak menemukan 
imam diselain berdiri, dan belum mebaca ta'awud atau surat. Ianah 
Thalibin Juz 1 Hal.170 Darul Fikr 


hidup dan matiku hanyalah untuk Allah Tuhan 
semesta alam , tidak ada sekutu bagi-Nya dan 
dengan itu aku diperintahkan dan Aku adalah 
sebagian dari orang-orang yang muslim.” 
Disunahkan bagi seorang makmum yang 
mendengar bacaan imamnya untuk mempercepat 
bacaan doa iftitahnya . Disunahkan pula untuk 
menambahkan doa iftitah bagi seorang yang 
shalat sendiri dan imam yang teringkas 
jama'ahnya” - selain para budak dan wanita 
yang telah menikah - dengan catatan makmum 
telah menyatakan dengan ucapan” kerelaannya 
dengan panjangnya bacaan doa tersebut, 
jama'ah tidak diisi dengan selain jama'ahnya - 
walupun jumlahnya sedikit dan selama masjid 
tempat jam'ah tidak berada ditepi jalan tempat 
lalu lalang, dengan doa yang telah diajarkan oleh 
nabi saw . Sebagian doa itu adalah doa yang 
diriwayatkan oleh Bukhari - Muslim : 4 agil) 
sampai akhir . Artinya : Ya Allah jauhkanlah 
diantara diriku dan  kesalahan-kesalahnku 
seperti halnya engkau telah menjauhkan 
diantara arah timur dan barat , Ya Allah 
bersihkanlah diriku dari kesalahn-kesalahan ku 
seperti dibersihkannya baju putih dari kotoran, 
Ya Allah basuhlah semua kesalahnku seperti 


52 Imam yang teringkas jama'ahnya atau imam mahshurin adalah imam 
yang makmumnya selalu sama jumlah dan orangnya disetiap waktu 
walaupun banyak. Ianah Thalibin Juz 1 Hal.171 Darul Fikr 

53 Ini menurut imam ibnu Hajar sedang menurut imam Ramli boleh juga 
dengan diam bila telah diketahui keralaannya. Ianah Thalibin Juz 1 
Hal.171 Darul Fikr 


halnya baju yang dibasuh dengan air, salju dan 
embun. ( Kemudian ) setelah membaca doa 
iftitah dan takbir dari shalat hari raya - jika dua 
hal tersebut dikerjakan - disunahkan ( untuk 
membaca ta'awud ) - walaupun didalam shalat 
jenazah - secara pelan walaupun dalam shalat 
yang sunah untuk mengeraskan bacaan dan 
walaupun setelah duduk bersamaan dengan 
imam , ( disetiap rakaat ) selama belum 
membaca surat fatihah” - walaupun lupa -. 
Membaca ta'awud dirakaat pertama hukumnya 
lebih dianjurkan dan makruh untuk 
meninggalkannya. 


م ور ,ىن 02 A 0 0 - 02 a sea‏ َه 
(و) يسن ( وقف على راس كل آي ) حتى على آخير البسملة جلافا لحمم ) 


e 
A a de وَقف‎ op Caie aT AE لاله ليس بوقفي ولا‎ redi الت‎ 
JS Gal sid من اول اليو ری بت وكايئة ع‎ iaa سن‎ 
PA حارج‎ a أي الْفَاتِحَةٍ‎ Wb Gada Sig GAS Id 
به في‎ GEN IA رب‎ a 
EEE EE D a Sa 
op GA BAR A ENA (ae إِمَامِهِ إن‎ ( or ) مع‎ ( It 
مِنْ‎ AL a Hina 


الم 


AN امام إلا هذا وإذا لم‎ PG فة تحائ‎ 4 Gadha ab 


54 Dan selama waktunya tidak hampir habis sekira sebagain sholat dapat 
berada diluar waktunya jikalau membaca taawud dan selama tidak ada 
dugaan kuat tidak menemukan fatihah sebelum rukuknya imam. lanah 
Thalibin Juz 1 Hal.172 


Pi A aa si عقب‎ a 
sie IK عَلَى‎ Lah بمعتى إستجب‎ JB اسم‎ al, لْمَمُوْمُ حَهرًا‎ 


( Dan) disunahkan ( untuk berhenti disetiap akhir 
ayat ) sampai diakhir bismilah , berbeda dengan 
pendapat sekelompok ulama, ( dari surat fatihah 
) - walaupun ayat itu masih berhubungan dengan 
ayat setelahnya - sebab mengikuti nabi saw. 
Yang lebih utama adalah tidak berhenti pada 
ayat adik Cisil sebab ayat tersebut bukanlah 
tempatnya berhenti dan bukan akhir ayat 
menurut kita madzhab syafi'iyyah . Maka jika 
berhenti pada ayat tersebut tidaklah disunahkan 
untuk mengulangi dari awal ayat. ( Dan ) 
disunahkan ( membaca amin ). lafad amin dibaca 
ringan dan panjang, dan bagus bila ditambah 
lafad ol S5 ( setelah bacaan al-fatihah ) - 
walaupun diluar shalat - setelah berhenti 
sebentar selama belum mengucapkan sesuatu 
apapun selain lafad اغفز لاي‎ 55 - ya tuhan 
ampunilah diriku- . Disunahkan mengeraskan 
bacaan amin dishalat yang disunahkan untuk 
membaca keras, - sampai pada makmum -, 
karena bacaan fatihahnya imam sebab mengikuti 
sang imam. ) Disunahkan) bagi makmum 
didalam shalat yang sunah untuk mengeraskan 
suara untuk membaca amin ( besertaan ) 
aminnya (imam jika makmum mendengar ) 


bacaan fatihahnya” sebab hadist yang 
diriwayatkan Bukhari - Muslim : Jika imam 


membaca amin , - maksudnya imam 
mengharapkan membaca amin - maka aminlah 
kalian semua . Sebab siapapun yang 


mencocoki” aminnya dengan amin malaikat 
maka dosanya yang telah lewat akan diampuni.” 
Tidaklah bagi kita ada sesuatu hal yang 
disunahkan untuk menunggu untuk membarengi 
imam kecuali bacaan amin ini. Jika bacaan 
aminnya imam tidak cocok dengan bacaan amin 
makmum maka makmum membaca setelah 
aminnya imam. Jikalau imam mengakhirkan dari 
waktu disunahkannya membaca amin maka 
makmum membaca amin dengan keras 
sebelumnya imam. Lafad amin adalah nama fi'il 
dengan makna ul - kabulkanlah doa kami -, 
yang dimabnikan fathah dan dibaca sukun ketika 
berhenti. 


- 


A (E)‏ أن يسكت في الْحَهْرية بقذر قِرَاءةٍ Al‏ الْمَاتِحَة إن 


KAN -A o7,‏ 5 و 


أو قِرَاءةٍ وهي Sl‏ قال شيختا ja‏ فيظهر أله يُرَاعِي IAI SA‏ 


55 Dalam kitab Ubab : jikalau makmum tidak mendengar bacaan imam 
namun mendengar amin dari makmum yang lain maka disunahkan untuk 
membaca ammin. Hasyaih jamal.juz 1 Hal.355 Darul fikr 

56 Imam jamal ar-ramlie mengatakan : maksud cocok adalah cocok dalam 
waktunya. Sedangkan yang dimaksud dengan malaikat adalah malaikat 
penjaga manusia atau hafadah. Ianah Thalibin Juz 1 Hal.173 Darul Fikr 

57 Yakni dari dosa-dosa kecil walaupun imam Subkie dalam Asybah 
Wanadlair mengatakan bahwa hal itu mencakup dosa besar. Ianah 
Thalibin Juz 1 Hal.173 


° 
مهد 2 Orr‏ د yl‏ ی 
- 


بينها وبين ما 


( Cabangan Masalah ( Disunahkan bagi seorang 
imam untuk diam” dishalat yang sunah 
membaca keras dengan kadar bacaan fatihah 
seorang makmum. Hal itu dilakukan jika imam 
tahu bahwa makmum membaca fatihah diwaktu 
diamnya imam seperti hukum yang telah jelas. 
Dan disunahkan bagi imam untuk menyibukkan 
di saat diam tersebut dengan doa atau membaca 
surat-suratan sedang membaca surat lebih 
utama. Guru kita berkata : Dengan demikian 
maka jelaslah bahwa imam harus menjaga tartib 
dan kesinambungan diantara ayat yang dibaca 
dan ayat setelahnya. 


3 ر Z 2 os 0, kang A Ba‏ اف PA Mean‏ م T r orr‏ - 
(فائدة) يسن سَكتة لطيفة بقدر سبحان الله بين آمِينَ والسورة iyaa‏ آخِرهًا 
o 2 1 a Pad‏ 0 م ال رگ رو 5 9- سهاو Lo Jo LB 2 or‏ 
وتكبيرَةٍ الركوع وبين التحرم ودعاء الإفتتاح وبينه وبين التعوذ وبينه وبين 
gi‏ 


( Faidah ) Disunahkan untuk diam sejenak 
dengan kadar bacaan 4! (at: diantara bacaan 
amin dan surat-suratan, antara akhirnya amin dan 
takbir untuk ruku', diantara takbiratul ihram dan 


55 Maksud dari diam bukanlah diam secara totalitas namun maksudnya 
adalah tidak membaca keras. Ianah Thalibin Juz 1 Hal.174 Darul Fikr 


doa iftitah , diantara doa iftitah dan ta'awud , dan 
diantara bacaan ta'awud dan bacaan bismilah.” 


Tali, SEL 9‏ ثلاث ر بَعْدَهَا ) أي بعد BS‏ يسن لِمَنْ 
ifia Af‏ سُوْرَة KAI‏ نص ale‏ الشافعي ويَحْصل أصل AKE SEN‏ 
سُوْرَةٍ وَاحِدَةٍ في A BEN GAS‏ لَمْ iling G BE‏ 
OA‏ بقصد GA‏ التي هي AN IT‏ وسورة كامِلة حَيْث لَه يرذ 
al‏ كما في gas AN‏ أفضّل jani ya‏ طويلةٍ op‏ طال ويكرة WS‏ ,16 
ِمَنْ WAN‏ وَحَرّجَ bah‏ ما لَوْ Ge GAS‏ قلا SS IA‏ ذلك 


مي ع وهس" دف ALA 20 T o‏ 


ينبي أن لا يقرا غيْرَ Pn SI KATAK Gali pa‏ 
ac 8g‏ ا َو sat 3 or z‏ 1 ,.3 ومس OZ‏ و ەم 5 روہ D‏ 1 
التعلم SU‏ يتكلم بمَا ليس بقرآن بلا ضرورةٍ DG‏ السورةٍ جَائْرٌ Kg‏ 

va AZ كلام‎ 


( Dan ( Disunahkan membaca satu ayat atau 
lebih dan yang lebih utama adalah tiga ayat ( 
setelah fatihah ). Disunahkan bagi seorang yang 
membaca ayat dari tengah surat untuk membaca 
basmalah seperti yang telah dijelaskan oleh 
imam Syafi'ie. Kesunahan membaca surat akan 
didapat dengan mengulang satu surat didua 
rakaat, dengan mengulang sebagian fatihah bagi 
orang yang tidak hafal?” selain itu dan dengan 


59 Yang disebutkan hanya lima ditambah satu lagi yakni diantara bacaan 
fatihah dan amin. Ianah Thalibin Juz 1 Hal.174 Darul Fikr 

60 Bagi yang hafal selain itu maka tidak akan mendapat kesunahan dengan 
mengulangnya sebab satu hal tidak dapat digunakan untuk menghasilkan 
kfardluan dan kesunahan. Ibnu Qasim mengatakan bahwa selain surat 
mencakup terhadap dzikir dan doa. Ianah Thalibin Juz 1 Hal.174 Darul 
Fikr 


membaca basmalah namun tidak bertujuan 
mengucapkan basmalah dari awal surat fatihah. 
Membaca surat yang sempurna - sekira tidak ada 
ajaran dari nabi untuk membaca sebagian surat 
seperti shalat taraweh’ - lebih utama dibanding 
dengan sebagian surat yang panjang walaupun 
panjang . Dimakruhkan untuk meninggalkan 
bacaan surat” untuk menjaga perselisihan ulama 
yang mewajibkannya. Dikecualikan dari setelah 
fatihah adalah bacaan surat sebelum membaca 
fatihah maka bacaan tersebut tidaklah dianggap 
bahkan hal itu hukumnya  dimakruhkan. 
Sebaiknya tidak membaca selain fatihah bagi 
seorang yang keliru dalam bacaan dengan 
kekeliruan yang dapat merubah makna - 
walaupun orang itu tidak mampu untuk belajar - 
sebab orang tersebut akhirnya berkata dengan 
sesuatu yang bukan al-Qur'an tanpa ada darurat 
sedang meninggalkan membaca surat-suratan 
hukumnya diperbolehkan dan keterangan imam 
haramain mengindikasikan hukum haram. 


03 


R3 Ba al 5 8-4 -‏ وه ní kof, ó -3 o‏ اس 3 - 5 
باعي ري AN‏ ون وار ية أو ثلائيةٍ ولا تسن في 

- LAN al - r An o g os% - 2 077 0 g? 
في بَاقِي‎ PIA a بان لم ؛‎ Seal إلا‎ ee 


Gana داك وم کن را ونما ركه مالم تفط عله لكو‎ St 


- 


61 Sebab dalam sholat taraweh disunahkan untuk membaca seluruh al- 
Our'an. Ianah Thalibin Juz 1 Hal.175 Darul Fikr 

€ Selain sholat janazah dan sholat orang yang tidak menemukan dua alat 
bersuci bersuci ketika ia junub sebab hal itu hukumnya haram. Ianah 
Thalibin Juz 1 Hal.173 Darul Fikr 


Jabat أن‎ jana Sal عَنْهُ الْفَاتحَة فالسورة‎ JAS امام إذا‎ ob يما أذْركه‎ 
SF de الثانية وأن يقراً‎ Je ص‎ Dji عَلَى الثانية مَا لَمْ‎ JA ês 
HA 0 5 Jl GBK Ju ga San 
ASI AAL نَطَرًا‎ la) يقرا‎ Jé A Go Jia, 
في شرح‎ pa S8 الأول‎ ia Jaw ری کل‎ Jak Gas 
ea Yan Ea A cúl (AA 3 KU سن قِرَاءة‎ US, D 
Pena ام‎ . BE وَقِيْلَ‎ SES إِمَامِهِ في‎ BA ) 
سرا لکن يسن ا نيان السرية‎ PANG 
Jali Ma قبل ركوعه‎ WOH GB إن‎ MUI عَنْ فَاتِحَةٍ‎ seat el 
PGA إن الرفعة يكره‎ JA وقال‎ a SEN 

ES بالبطلآن‎ Jp ولجريان‎ Jr بها‎ AAN في‎ Hall LA في‎ 
agu 


إن 


( Disunahkan) membaca ayat al-Qur'an 
(didalam ) dua rakaat ( awal ) dari sholat yang 
berakaat empat atau tiga , tidak disunahkan 
didua rakaat yang akhir” kecuali bagi seorang 
makmum masbug yang tidak menemukan dua 
rakaat awal bersamaan dengan imamnya maka 
diperbolehkan bagi makmum itu untuk membaca 
ayat disisa rakaatnya, jika ia melanjutkan 
shalatnya sedang dirinya belum membaca surat 
tersebut dirakaat yang ia dapatkan bersamaan 
imam dan selama ayat tersebut tidak gugur 


63 Sedang membacanya nabi didua rakaat akhir hanya menerangkan kalau 
hal tersebut diperbolehkan. Ianah Thalibin Juz 1 Hal.175 Darul Fikr 


kesunahannya sebab dirinya adalah makmum 
masbuk dalam rakaat yang ia didapatkan dari 
imam . Hal itu disebabkan ketika seorang imam 
mampu menanggung fatihah dari seorang 
makmum maka bacaan surat-suratan lebih utama 
untuk ditanggung. Disunahkan untuk 
memanjangkan bacaan surat rakaat awal 
mengalahkan panjang rakaat kedua selama tidak 
ada keterangan dari nabi saw untuk 
memanjangkan rakaat yang kedua.” Disunahkan 
pula untuk membaca surat dengan tartib sesuai 
urutan mushaf dan secara beruntut, selama ayat 
yang setelahnya tidak lebih panjang. Jika 
mentartibkan surat berlawanan dengan 
memanjangkan surat dirakaat awal seperti 
membaca surat al-ihklas pada rakat awal maka 
apakah pada rakaat kedua membaca surat al- 
falag karena melihat tartib mushaf ? atau 
membaca surat al-kautsar agar bacaan rakaat 
awal lebih panjang ? Semuanya masih mungkin 
benar , sedang yang lebih dekat kebenarannya 
adalah yang awal yakni membaca al-falag 
seperti yang telah disampaikan oleh guru kita 
dalam syarah minhaj. 4 Disunahkannya 
membaca ayat hanyalah bagi seorang imam dan 
seorang yang shalat sendiri ( dan selain makmum 


64 Seperti jam'ah dalam kondisi berdesakan maka disunahkan bagi imam 
untuk memanjangkan surat rakaat kedua agar makmum yang tertinggal 
dapat menyusul imam. 12221 Thalibin Juz 1 Hal.175 Darul Fikr 

65 Imam Bujairami mengatakan : Yang Mu'tamad adalah membaca 
dirakaat yang kedua sebagian dari surat al-falaq dengan jumlah lebih 
sedikit dari surat al-ikhlas. Ianah Thalibin Juz 1 Hal.176 Darul Fikr 


yang mendengar bacaan) dari sang imam 
didalam shalat yang disunahkan membaca keras 
maka dimakruhkan bagi makmum untuk 
membaca surat. Sebagian pendapat menghukumi 
haram.”* Sedangkan bagi makmum yang tidak 
mendengar bacaan ayat dari imam atau 
mendengar suara yang tidak dapat dibedakan 
huruf-hurufnya maka diperbolehkan baginya 
untuk membaca surat dengan pelan namun 
disunahkan baginya - seperti didua rakaat awal 
shalat yang sunah untuk membaca pelan - untuk 
mengakhirkan bacaan fatihanhya dari fatihah 
imamnya jika ia menduga dapat menemukan 
rukuk besertaan imam . Diwaktu menanti bacaan 
imam selesai, makmum menyibukkan diri 
dengan berdoa bukan membaa surat. Imam al- 
Mutawallie berkata -pendapat ini telah diakui 
oleh imam ibnu Rif'ah - Dimakruhkan untuk 
membaca fatihah sebelum imamnya walaupun 
didalam shalat yang sunah untuk melirihkan 
bacaan sebab keluar dari perselisihan ulama 
tentang diaggap sahnya bacaan fatihah dengan 
kondisi sedemikian tersebut, dan sebab adanya 
satu pendapat yang menghukumi batalnya sholat 
jika makmum lebih dahulu selesai membaca 
fatihah sebelum imamnya. 


66 Ibnu Hajar dalam tuhfah mengatakan : Pendapat ini dipilih jika sampai 
mengganggu jam'ah lain. Ianah Thalibin Juz 1 Hal.176 Darul Fikr 


GE dam ofr له‎ KN كيك عل‎ E ولك‎ mol 
(فرع) يسن لِمأموم فرغ من الفاتحةٍ فِي الثالثةٍ أو الرابعة أو من التشهدٍ الأول‎ 
اه‎ a ENS a a ا‎ e ١ عا‎ Ta حل‎ a Tan 
أن يشتغل بدعاء فيهما أو قراءةٍ في الأولى وهي أولى.‎ púp قبل‎ 


( Cabangan Masalah ( Disunahkan bagi 
seorang makmum yang telah selesai membaca 
fatihah dirakaat yang ketiga atau keempat 
atau telah selesai membaca tasyahud dirakaat 
awal sebelum imamnya untuk menyibukkan 
diri membaca doa setelahnya atau membaca 
surat setelah rakaat ketiga dan keempat dan 
itu lebih baik. 


هدم 


عر عمش a03 Mata ١ Rp‏ ا 3 2 
O)‏ يسن للحاضر (في) صلاة ( جمعةٍ وعِشائها ) سورة ( الجمعة 
oa,‏ سبح GIE Ya‏ في (Gaio)‏ أي الْجُمْعَةِ إذا SARA‏ 
(آلم (IS‏ السجدة OA beja BOS Say‏ والإخلاص ) 
رو ر كو . yoo. os‏ ممه 2 EN SA 58 ME in‏ 
ويسن قراءتهما في صبح الجمعةٍ He‏ للمسافر وفي ركعتي PAN‏ 

SA o o o ó b- 95 Pid p POR a 

o A‏ وَالطوّاف PM Kail)‏ وَالإِحْرَام p U‏ في الكل. 


( Disunahkan) bagi seorang yang bukan musafir 
( didalam ) shalat ( jum'ad dan shalat isya'nya ) 
untuk membaca surat ( al-Jum'ah dan al- 
Munafigun atau surat al-A'la dan al-Ghasyiyyah 
. ) Disunahkan didalam ( shalat subuh hari 
jum'ad ) ketika waktunya masih longgar ( untuk 
membaca surat alif lam mim ) as-Sajdah ( dan 
Hal Ata . Na Sedangkan didalam shalat 


67 Disunahkan untuk melanggengkan dua surat tersebut disetiap sholat 
subuh hari jum'ad. Pendapat yang menyatakan untuk meninggalkan dua 


maghribnya disunahkan ( membaca surat al- 
kafirun dan al-ihklas ). Disunahkan membaca 
dua surat tersebut”? dishalat subuh hari jum'ad 
dan selainnya bagi seorang musafir dan didua 
rakaat shalat subuh, maghrib, thawaf, tahiyyat, 
istikharah, dan shalat akan ihram. Semua itu 
sebab mengikuti nabi saw. 


ts af 


ii IP)‏ في Pa ka AI‏ قرأ في 
d‏ مَا في الثانية قرا Lg‏ في الى PA‏ السورق BEN‏ 


z-o 20 7 AI دك‎ 


وو Gal e‏ وقراً المعيئة UN‏ وعِند ضبق is‏ سورگان قصریرگانِ 


SA Ú bes i يلاف للفارقي‎ iiad pa من بض‎ Jai 


کک Ja‏ ل بسورةٍ op ah‏ 456 ورعن 


456 5 في‎ a 5 7 بو عر‎ Sus ام ام 1 ثري‎ Ko 


ag ba Tea 7‏ ررم 


قرا raha Wé aui‏ المَامُوْمٌ في Sea an st‏ ركواع الثائية 
ta Gi un bia AA‏ رر ےی Gade ant‏ 


2 - 


Jika seorang yang shalat meninggalkan salah 
satu surat yang telah ditentukan dirakaat awal 
maka dua surat tersebut dibaca dirakaat yang 
kedua atau surat yang semestinya dibaca 


surat tersebut disebagain waktu agar orang umum tidak menyakini 
kewajibannya tidaklah benar dan telah menyimpang dari kesunahan nabi 
saw. Ianah Thalibin Juz 1 Hal.177 Darul Fikr 

68 Sebagian riwayat hadist menganjurkan pula untuk membaca surat 
wuawidatain disholat- sholat tersebut. Ianah Thalibin Juz 1 Hal.178 Darul 
Fikr 


dirakaat yang kedua dibaca dirakaat awal maka 
dirakaat kedua membaca surat yang seharusnya 
dibaca dirakaat awal. Jika seseorang membaca 
surat selain yang telah ditentukan - walaupun 
lupa - maka baginya sunah memotong surat 
tersebut dan membaca surat yang telah ditetukan. 
Membaca dua surat yang pendek disaat waktu 
shalat telah hampir habis lebih utama dibanding 
dengan membaca sebagian surat yang panjang 
yang telah ditertentukan, berbeda dengan 
pendapat imam al-Faragie. Jika seseorang tidak 
hafal kecuali salah satu surat yang telah 
ditentukan maka baginya sunah membaca salah 
satu surat tersebut dan mengganti surat yang lain 
dengan surat yang ia hafal walaupun tidak runtut 
dengan mushaf. Jika seseorang menjadi 
makmum dirakaat kedua dari shalat subuh hari 
jum'ad -sebagai contoh- dan ia mendengar 
bacaan imam surat hal ataa maka sunah baginya 
dirakaat yang kedua - ketika ia telah berdiri 
setelah salam imam - untuk membaca surat alif 
lam mim tanzil seperti yang telah difatwakan 
oleh imam al-Kammal ar-Radad” dan pendapat 
ini diikuti oleh guru kita dalam kitab fatawanya 
namun pendapat guru kita dalam syarah minhaj 
lebih condong untuk membaca  dirakaat 
keduanya - setelah beranjak berdiri - surat hal 


69 Sebab bacaan imam yang telah didengar makmum seperti bacaan 
makmum itu sendiri. Ianah Thalibin Juz 1 Hal.178 Darul Fikr 


70 6 ; : 
ataa. Ketika seorang imam membaca selain 


dua surat yang telah ditentukan maka makmum 
membaca dua surat itu dirakaat keduanya . Jika 
makmum menemukan imam dirukuk rakaat 
kedua maka imam dianggap tidak membaca 
sesuatu apapun hingga disunahkan baginya 
untuk membaca surat as-sajadah dan hal ataa 
dirakaat keduanya seperti yang telah difatwakan 
oleh guru kita . 


mo og‏ و مه å‏ 9 مو 5 oz 53 Ed‏ رو إن 5 IA 3 to £ os‏ 36 يي ودى 
(bae)‏ يسن الجهر بالقراءةٍ عير ماموم في صبح وأوليي العشاءين وجمعة 


وا يفضي Ga AA ah‏ ادن قال ينا ول 
o rir PTS‏ > 5 ع 7 Ear 202 A‏ روصا رو ٣‏ ر2 و ofp Sor?‏ 
قضاء والتراويح P33‏ رمضان وخحسوف القمر ويكره للمأموم الجهر للنهي 


y 


مقع ع م همع قاس jL a a LLL‏ ° كم که و ر بو رو كه 

Ai‏ ولا يجهر مصل وغیره إن شوش على BE‏ أو مصل فيكره كما في 
9ع oso‏ ا 07 343 Pan Z of m% orl IA‏ 
لمجموع وبحث بعضهم المنع من الجهر بقرآنٍ أو غيرو بحضرةٍ المصلي 
المي ast Pa‏ عر مك ود د ga Ba Lo. Pej ot ana A‏ 
مطلقا لأن المسجد وقف على المصلين أي أصالة دون الوعاظ والقراء 


ويتوسط بين الج AA‏ والإسرار في SA‏ المطلقة ليلا 


(Disunahkan untuk mengeraskan bacaan bagi 
selain makmum didalam shalat shubuh, dua 
rakaat awal shalat isya', shalat jum'ad , shalat 
yang diqadla’ di antara waktu tenggelam dan 
terbitnya matahari ,” shalat dua hari raya, - guru 


70 Agar seluruh sholatnya tidak sepi dari dua surat tersebut. Ianah 
Thalibin Juz 1 Hal.178 Darul Fikr 

71 Sebab yang menjadi penilaian adalah pada waktu gadla bukan waktu 
ada' kecuali pada sholat id maka tetap disunahkan untuk mengeraskan 
suara secara mutlak sebab mengamalkan hukum asal yang mengatakan 
bahwa gadla menceritakan ada’. Ianah Thalibin Juz 1 Hal.178 Darul Fikr 


kita berkata : walaupun shalat hari raya tersebut 
adalah shalat gadla'-, shalat tarawih, witir 
malam bulan ramadlan dan shalat gerhana 
rembulan. Dimakruhkan bagi makmum untuk 
mengeraskan bacaan sebab adanya larangan 
tentang hal itu. Orang yang shalat dan selainnya 
dilarang untuk mengeraskan bacaan” jika hal 
tersebut dapat mengganggu terhadap semacam 
orang yang tidur atau orang yang shalat maka 
hukumnya makruh seperti keterangan dalam 
kitab majmu’ . Sebagain ulama melarang 
mengeraskan bacaan al-Qur'an atau selainnya 
disamping orang yang shalat secara mutlak,” 
sebab masjid adalah tanah waqaf untuk orang 
yang shalat secara hukum asalnya bukan untuk 
penceramah, dan pembaca al-Qur'an. 
Disunahkan dalam shalat sunah mutlak dimalam 
hari untuk membaca diantara keras dan pelan G 


- ىت NG ah? . mo, o asho, PAYA Ten‏ ہے 8 A‏ 
PA NI‏ ومام وَمأمُوْمٍ ( SS‏ كل حفض CE Eh‏ لا ) 
في رفع ( مِن رَكوع ) بل يَرْفعْ aa‏ قائلا : سَمِعَ الله لِمَنْ حَمِدَهُ ( G‏ سن ( 
مَدهُ ) أي NASI‏ أن يصل إلى ANAN) Eu‏ ( 
Ia 2 0 boa AAA Ne £ e 7 -‏ 
و ) سن ( جَهِرٌ به ) أي بالتكبير JUBW‏ كالتحرم (GUN)‏ وكذا مبلغ 


72 Kecuali pada sholat-sholat fardlu yang disunahkan untuk mengeraskan 
suara maka hukumnya tetap sunah mengeraskan suara. Ianah Thalibin 
Juz 1 Hal.180 

73 Baik mengganggu orang lain ataupun tidak. Ianah Thalibin Juz 1 
Hal.180 

74 Yang paling baik dalam mengartikan suara diantara pelan dan keras 
adalah satu tempo membaca keras dan satu tempo yang lain membaca 
pelan. Ianah Thalibin Juz 1 Hal.180 Darul Fikr 


3 2 2 و‎ r o A Lap r -0 ba of 2 7 م‎ o 1 or, r a7 
كما قال‎ Wo لَكِنْ إن توى الذ كر أو وَالإِسْمَاعَ وإلا بَطَلَتْ‎ a) A 
KA AA شتا في شرح الْمِنْهَاحٍ قال بَعْصْهُمْ إن‎ 

oz so £ a ر‎ e, o 2o 08.” D 07 La. 
Co) الأربعة حيث بلغ المأمومين صوت الإِمَام ( وكره ) أي الجهر به‎ 


o و‎ Zoa o 
ek بن تفرد‎ 


( Dan ( disunahkan bagi orang yang shalat 
sendiri, imam dan makmum ( untuk membaca 
takbir disetiap turun dan bangun ) sebab 
mengikuti nabi saw, ( bukan ) bangun (dari 
rukuk ) akan tetapi bangunlah dari rukuk dengan 
mengucapkan حَمِدَهُ‎ Gal الله[‎ gas - semoga Allah 
menerima pujian dari hamba yang memujinya - . 
( Disunahkan ) untuk memanjangkan bacaan 
takbir)” sampai ketempat yang dituju walaupun 
dipisah dengan duduk istirahat." ( Disunahkan 
untuk membaca keras dengan bacaan takbir ) 
untuk berpindah rukun seperti halnya takbiratul 
ihram ( bagi seorang imam ) begitu pula bagi 
seorang penyampai suara yang dibutuhkan 
namun jika berniat dzikir atau niat dzikir dan 
memberi pendengaran orang lain. Jika tidak 
berniat sedemikian itu maka shalat penyampai 
suara tersebut batal seperti yang telah 
disampaikan oleh guru kita dalam syarah 
minhaj. Sebagian ulama mengatakan : Bahwa 


75 Agar seluruh sholatnya terisi dengan dzikir. lanah Thalibin Juz 1 
Hal.181 

76 Namun sekira tidak melebihi dari tujuh alif. Ianah Thalibin Juz 1 Hal. 
181 


menyampaikan suara imam adalah bid'ah yang 
diingkari” menurut kesepakatan ulama madzhab 
empat sekira suara imam masih dapat sampai 
pada para makmum . Dimakruhkan mengeraskan 
takbir ( bagi selain imam ) yakni bagi orang 
yang shalat sendiri dan bermakmum. 

AI عدا‎ G وَهُمَا‎ (SG JE بحَيْث‎ ba PSI) Wai G) 


ag َر اراد‎ ga Iyan KB gai ِن‎ 


2 


A ري و‎ t 8 € -, و‎ u dna og 
AP Ep) الْخلقةٍ هذا أقل الركؤع ( وسن ) في الركؤع‎ Jhi Sie 
SS (وأخد‎ p rr a حى‎ GAS بان‎ (GE 
HA Ga BAG )مم تيهنا وتف ريه ( بكو مع كطيهتا‎ 

ر Pg‏ | ےک ر ot‏ م مه á 2 cg, 2 ra‏ 
وَسَطا ( وقول Ole‏ رَبِي kanung pasal‏ ثلاثا ) p GU‏ وأقل اسبح فيه 


8-0 o s ا 0- - ود‎ BT o or 2g oa å z% 
عشرة ویزید من مر‎ SIH ولو بتحو سبُحَان الله وأكثرة‎ Ba ويي السجود‎ 

£ Aer o P 0000 olo f 2 ory r r ع‎ P "3 8 20 م‎ 
وَبَصّري‎ a حَشَعَ لك‎ akuh NG EET ذبا اللهم لك ركعت وبك‎ 


8 sz 


ak NENENG NG NG NA 
Baby ali I فيه وَفِي السُجُود‎ Ya) SA Lali حَسّدِي‎ 
SA إِلَى‎ ES مَعَ الهم لَك‎ Dea 
AN فض‎ an الركؤع‎ a A عَشرَة‎ A 

jak) Kaki Ca ni Ola SA لكوع‎ 


77 Maksudnya adalah hukum makruh saja. Ianah Thalibin Juz 1 Hal.181 
Darul Fikr 


( Rukun shalat yang kelima ) adalah ( rukuk 
dengan membungkuk sekira dua telapak 
tangannya ) - Dua telapak tangan adalah anggota 
selain jari-jari tangan yakni dari telapak tangan 
maka tidaklah cukup sampainya jari-jari tangan 
saja - (memperoleh dua lututnya). Jika orang 
yang sholat menghendaki untuk meletakkan dua 
telapak tangan tersebut diatas kedua lututnya 
ketika bentuknya standar.” Dan ini adalah 
minimal dari rukuk . (Disunahkan ) didalam 
rukuk ( untuk meratakan punggung dan leher ) 
dengan cara memanjangkan keduanya sampai 
menjadi seperti satu papan sebab mengikuti nabi 
saw. ( dan memegang dua lutunya besertaan 
dengan menegakkan dan merenggangkan 
keduanya ( dengan kedua telapak tangannya ) 
beserta membuka dan merenggangkan jari-jari 
keduanya dengan posisi sedang.” ( Sunah 
mengucapkan lafad : sx) si JO سبحانَ‎ - 
Maha suci Allah Tuhanku yang maha agung dan 
dengan pujian padanya - sebanyak tiga kali) 
sebab mengikuti nabi saw. Minimal dari tasbih 
didalam rukuk dan sujud adalah satu kali 
walupun dengan hanya sejenis ucapan الله‎ (le: - 
Maha suci Allah - dan maksimalnya adalah 
sebelas kali. Sunah bagi orang yang telah 


78 Jika bentuk tangannya tidak standar seperti terlalu pendek atau 
panjang maka dikira-kirakan dengan tangan yang standar. Ianah Thalibin 
Juz 1 Hal.182 

12 Agar posisi sebagaian jari-jarinya tidak keluar dari arah kiblat. lanah 
Thalibin Juz 1 Hal.182 Darul Fikr 


disebutkan untuk menambahi doa : رَكَعْتُ‎ di الله‎ 
sampai selesai . Artinya : Ya Allah karenamu aku 
rukuk dan denganmu aku beriman, dan 
kepadamu aku pasrah , pendengaran, 
penglihatan, sumsum, tulang ,otot, rambut dan 
kulitku tunduk kepadamu, dan seluruh jasadku 
hanyalah untuk Allah Tuhan semesta alam. 
Disunahkan didalam rukuk dan sujud untuk 
berdoa : Agil Silau sampai selesai . Artinya : 
Maha suci engkau ya Allah dan dengan pujian 
kepadamu, ya Allah ampunilah diriku . Jikalau 
seorang yang shalat menghendaki untuk 
meringkas tasbih atau dzikir maka tasbih lebih 
utama , tiga bacaan tasbih besertaan membaca 
doa : Ya Allah karenamu aku sujud sampai 
selesai doa lebih utama dibanding dengan 
menambahi tasbih sampai sebelas kali. 
Dimakruhkan meringkas terhadap minimal 
rukuk dan dimakruhkan pula untuk berlebihan 
dalam menundukkan kepala dari punggung pada 
waktu rukuk . Disunahkan bagi seorang lelaki 
untuk merenggangkan dua siku-sikunya dari dua 
sisi tubuhnya dan menjauhkan perutnya dari dua 
pahanya saat rukuk dan sujud. Sedangkan bagi 
selain lelaki" disunahkan untuk mengumpulkan 


80 Kecuali bagi seorang yang sholat dengan telanjang maka yang lebih baik 
adalah mengumpulkan anggotanya. Ianah Thalibin Juz 1 Hal.183 Darul 
Fikr 

5 Maksudnya adalah wanita dan khuntsa sebab hal itu lebih menutupi bagi 
keduanya. lanah Thalibin Juz 1 Hal.183 Darul Fikr 


sebagian anggota dengan anggota yang lain 
didalam rukuk dan sujud. 


CE 5594 PALI هوي‎ IE SE للركوع‎ GA ai Y يحب أن‎ C3 
نم برك‎ gali SEA ركوعا لم يف ټل‎ Aa بلغ 5 الركوع‎ 
شك غير ماموم‎ J adah Gi وَالْحُلوس‎ sdh JIAN مِنَ‎ a 
AE فوراً تم الركوعٌ ولا يور لَه‎ LI GP هَل ركع‎ ntu ah 

Li, 


( Peringatan ) Wajib untuk tidak berniat saat 
turun melakukan rukuk selain berniat rukuk . 
Jika orang yang shalat turun untuk sujud tilawah 
kemudian saat sampai batasan rukuk ia jadikan 
sebagai rukuk maka hal itu tidak mencukupi, 
bahkan wajib baginya untuk berdiri tegak lantas 
rukuk kembali seperti halnya” kasus rukuk 
adalah i'tidal , sujud, duduk diantara dua sujud . 
Jika selain makmum merasa ragu sedang ia 
berada pada posisi sujud apakah telah rukuk ? 
Maka wajib baginya segera untuk berdiri tegak 
kemudian rukuk, tidak diperbolehkan baginya 
untuk berdiri langsung dengan posisi rukuk. 


AAU Te e ore ke PAN PER‏ سس دس 

IU) Gg (3)‏ ولو في كفل على iki gadah‏ يعوو ) بعد 
ML PAKAN 4 o- oa‏ سياه ماه Te‏ 3 
الركوع ( إبدء ) بان WI‏ كان عَلَيْهِ قبل رُكوْعِهٍ قائمًا كان أو قاعِدًا ول 
Maka disyaratkan didalamnya semua yang telah disyaratkan dalam‏ 82 


rukuk yakni tidak menyengaja selainnya. Ianah Thalibin Juz 1 Hal.183 
Darul Fikr 


00 K 


شك في إِنْمَامِهِ عاد له CA Op KAS‏ وإلا بعلت صلا 
ماموم ياي Sa SIR Sp‏ ( وسن أن يقل في (ia‏ مِنَ 
EN ol S3‏ اي (RAS kan a JE‏ وسل 
iui‏ بَعْدَ Ja ) bei‏ ( رتا لَك الْحَمْدُ 


< 
ع ها 13207 


كالكرسِي KA‏ وَمِلء بالرّفع صفة KA‏ حال أي مالعا ai‏ كانه 


2 aort NG 2E ozir A of ás ozs 202° zo 
As SG AAN أَحَق ما قال‎ en أهْل الثناء‎ a حسما وأن يزيد من‎ 


IIA مك‎ BAN يَنْقَعُ ذا‎ Up مَنَعْت‎ UI مُعْطي‎ Oh bat US ا مَانمَ‎ 


( Rukun shalat yang keenam ) adalah ( tidal ) 
walaupun didalam shalat sunah menurut 
pendapat yang mu'tamad.”  Ptidal dapat 
terwujud dengan ( kembali ) setelah rukuk ( 
keposisi semula ) dengan cara kembali menuju 
posisi sebelum rukuk baik berdiri ataupun duduk 
. Jika selain makmun ragu atas kesempurnaan 
dari P'tidal maka ia wajib harus segera kembali, 
dan jika tidak maka batallah shalatnya. 
Sedangkan bagi makmum yang ragu diharuskan 
baginya untuk menambah satu rakaat setelah 
salam imamnya. Disunahkan disaat bangkit dari 
rukuk mengucapkan lafad** : الث إِمَنْ حَمِدَهُ‎ gak 


83 Pendapat yang membandingi pendapat mu'tamad mengatakan 
hukumnya tidak wajib untuk Ttidal disholat yang sunah begitu pula 
duduk diantara dua sujud. Ianah Thalibin Juz 1 1131.184 Darul Fikr 

84 Namun dengan syarat yang telah lalu yakni berniat dzikir saja atau 
besertaan dengan nait mendengarkan yang lain. Ianah Thalibin Juz 1 
Hal.184 Darul Fikr 


Semoga Allah menerima pujian dari hamba yang 
memujinya- dengan suara yang keras bagi imam 
dan penyampai suara sebab lafadz tersebut 
merupakan dzikir berpindah rukun. (Disunahkan 
pula ) mengucapkan ( setelah berdiri tegak ) 
untuk Ytidal ( doa : SW D sampai selesai. 
Artinya : Ya Tuhanku , bagimu segal pujian yang 
memenuhi seluruh langit, bumi dan memenuhi 
segala sesuatu yang engkau kehendaki setelah 
itu. maksudnya setelah langit dan bumi seperti 
kursi dan ‘ars . Lafad #Js dengan Prab rafa’ 
adalah sebuah sifat dan dengan Prab nasab 
adalah tarkib hal maksudnya sesuatu yang 
memenuhi dengan mengira-ngirakan pujian 
tersebut menjadi sebuah jisim. Disunahkan bagi 
orang yang telah disebutkan diatas unutk 
menambahi doa: 440 Jal sampai selesai . 
Artinya : Wahai ahli pemangku pujian dan 
keagungan , sebuah hal yang sudah semestinya 
diucapkan oleh seorang hamba dan kami semua 
adalah hambamu - Tiada yang mencegah atas 
apa yang engkau berikan dan tiadalah 
pemberian atas apa yang engkau cegah dan 
tidaklah sifat kaya memberi manfaat terhadap 
dzat yang kaya. 


Ba 7‏ لوه ő or A Ae aan - 0 ... f os a‏ 
(و) سن ( قنوت بصبح ) أي في اعتدال ركعتِه الثانية بعد الذكر AN‏ 
على eU‏ وهو إلى مِن شيء بعد (و) P3) AT JA‏ نصف آخير يِن 
رَمَضان ) BU‏ وَيكرَهُ في parah‏ الأول KAN‏ ( وبسائر (HA‏ 


(OB) MA قت‎ EA وؤ‎ GOS يِن الْحَمْسٍ في اعيدَال‎ 
DS pa كار الْعَالِمٍ‎ AA ودا‎ a A 
TA BEI وؤ مِنْ عدو ملم‎ A ap اع‎ 
a Ga A IG Mase اَل ولو‎ An 
شيء‎ Jani Gs وَحَيْثْ‎ p Ai asih es ai وو حال‎ KE 
Sada daa حول‎ oat E ua 
SA A a A EN KI GI ab بو حل‎ 
Pei فمن عَافيت ووي‎ SAN Haa 
أَعْطَيْت وقِني شر ما قََيْتَ‎ UI وارك لي‎ SL P عَم‎ 
وا َر مَنْ عاذت‎ co ا يذل من‎ dr ك تقضي‎ 
OA Waah naa فلك الْحَمْدُ على‎ He 


Ef gor z ها لي دالا‎ Ta عن هليع‎ G s r 5 


( Dan ) disunahkan ( membaca doa qunut dalam 
shalat shubuh ) maksudnya diwaktu I'tidal rakaat 
shalat shubuh yang kedua setelah membaca 
dzikir yang telah biasa dibaca menurut pendapat 
aujah. Doa tersebut adalah sampai pada lafad من‎ 
li, S (dan) didalam V'tidal rakaat akhir ( 
shalat witir separuh akhir dari bulan Ramadlan ) 
sebab mengikuti nabi saw . Dimakruhkan 
melakukan gunut dipertengahan awal Ramadlan 
seperti dimakruhkannya gunut dipertengahan 
bulan lain ditahun yang ada . (Disunahkan pula 
85 Ini adalah pendapat dari imam ibnu Hajar dalam tuhfah dan syarah 


irsad sedangkan dalam iabnya beliau berkata : Tidak melebihi dari lafad 
mall ربنا لك‎ . Tanah Thalibin Juz 1 Hal.185 Darul Fikr 


dishalat-shalat fardlu yang lain ( dari shalat lima 
waktu disaat I'tidal rakaat terakhir - walaupun 
bagi makmum masbuk yang telah melakukan 
doa gunut bersama imam, (karena bencana yang 
menimpa)” terhadap orang-orang muslim 
walaupun satu orang namun bermanfaat untuk 
umum seperti orang alim yang ditawan atau 
seorang yang pemberani . Semua itu sebab 
mengikuti nabi saw. Baik bencana tersebut 
terjadi sebab ketakutan walaupun dari musuh 
dari kalangan umat muslim atau kelaparan dan 
wabah penyakit . Dikecualikan dari dengan 
shalat fardlu adalah shalat sunah - walaupun 
shalat hari raya - dan shalat yang dinadzari maka 
tidak disunahkan gunut didua shalat tersebut. 
(Tata caranya doa gunut adalah dengan 
mengangkat kedua tangannya ) sejajar dengan 
dua pundaknya walaupun saat memuji Allah 
seperti doa- doa lain sebab mengikuti nabi saw . 
Jikalau seorang berdoa untuk menghasilkan 
sesuatu seperti menolak bencana disisa umurnya 
maka bagian dalam talapak tangannya diarahkan 
kelangit, atau untuk menghilangkan bencana 
maka bagian luar dari telapak tangan diarahkan 
kelangit. Dimakruhkan untuk mengangkat 
tangan” bagi seorang khatib saat berdoa. ( 


86 Walaupun bukan daeranya yang terkena musibah . Ianah Thalibin Juz 1 
Hal.185 

87 Tidak disunahkan mengusap waja setelah selesai dari doa gunut 
bahkan segolongan ulama menghukumi makruh mengusap dada. Ianah 
Thalibin Juz 1 Hal.186 Darul Fikr 


dengan doa ==> jad A] AH Sampai akhir doa 

) Artinya: Ya Allah berilah petunjuk padaku 
besertaan dengan orang yang telah engkau beri 
petunjuk dan berilah kesehatan diriku besertaan 
dengan orang yang telah engkau beri kesehatan 
, kasihanilah diriku besertaan dengan orang- 
orang yang telah engkau kasihi , - supaya diriku 
masuk dalam golongan orang tersebut- berilah 
keberkahan pada diriku terhadap apa yang telah 
engkau berikan, jagalah diriku dari sesuatu jelek 
yang telah engkau taqdirkan maka 
sesungguhnya enggkau adalah dzat yang 
membuat hukum dan tiada hukum bagimu, dan 
sesungguhnya tidaklah hina orang-orang yang 
engkau kasihi dan tidaklah mulia orang-orang 
yang engkau memusuhi. Bertambah 
keberkahanmu wahai Tuhan kami dan maha 
tinggi engkau maka bagimu segala puji atas 
segala hal yang telah engkau putuskan , aku 
meminta ampun dan bertaubat kepadamu. 
Disunahkan diakhir qunut untuk membaca 
shalawat dan salam kepada nabi saw dan 
keluarganya ,** dan tidak disunahkan diawal doa 
gunut. 


o, o 77‏ سه دس يوه 2 La‏ ا . oå‏ رور اا ے 
ويزيد فيه ya‏ مر قنوت ae‏ الذي كان يقنت به في الصبح وهو اللهم U‏ 
o - 3a 8 f‏ - 8 
نستعيئك Dikta‏ ونستهديك a‏ بك وكتوكل عليك وشي عليك 
Jika doa qunut dari nabi digabung dengan doa qunut sahabat umar‏ 88 


maka akhirnya adalah akhir keduanya bukan ditengah-tengah dari 
keduanya. Ianah Thalibin Juz 1 1131.187 Darul Fikr 


Asi ad | mali Wa من‎ VI وتخلع‎ BG كله كشكرك ولا‎ TE 


SSI WES KU Ka ON IS dd u, 
الْمَذكور‎ ga) DN GA بالکقار‎ ai as إن‎ dis 


ولا تابا عن 3 على هَذَا فين CAM SO PT‏ قط ged)‏ على 
JÜ‏ ولا ت sja Sai bas‏ ىء IT Gb‏ ضمت AE‏ إن قصَدهُ 


Ea. وس‎ 


OPS وکذا يي ل قال شيختا وَالْذِي‎ TAN AG 
وَجَهَرَ‎ ( II رفع بلك‎ > Ji قوت الصبح نم يد م‎ Ak Anu لقانت‎ 
قم ول فى ان ل مائو لم ت ور‎ AA 


20 -å 

Ap Gah pm‏ حَهرا ( مانم ) سمح قات ت إِمَامِهِ للدعاء منه 
Dai sii SA IE z‏ 
تقضي إِلَى آخره yi‏ سرا UI‏ ماموم لم Gyo gaa Aa‏ لا gi‏ 


ő a EZ 


فيقنت سيرا 


Disunahkan bagi orang yang telah lalu untuk 
menambahi doa qunut yang digunakan sahabat 
Umar R.A didalam shalat shubuh yakni: Ul 3H 

Sistim sampai akhir . Artinya: Ya Allah 
sesungguhnya kami meminta pertolongan, 
meminta ampun dan meminta petunjuk kepada- 
Mu, kami beriman dan pasrah kepada-Mu, kami 
memuji-Mu dengan seluruh kebagusan, kami 
bersyukur dan tidak mengkufuri-Mu, kami 
melepaskan dan meninggalkan orang yang 
mendurhakai-Mu. Ya Allah hanya kepada-Mu 
kami menyembah, bagi-Mu kami shalat dan 
sujud , kepada-Mu kami melangkah dan 


bersegera dengan mengharapkan rahmat-Mu 
dan kami takut akan siksa-Mu sesungguhnya 
siksamu yang pedih terhadap orang —orang kafir 
akan terjadi. Ketika doa gunut shubuh yang 
telah disebutkan pertama kali adalah doa dari 
nabi saw maka doa gunut tersebut didahulukan 
dari doa yang terakhir ini. Oleh karena itu, jika 
ingin berdoa dengan salah satunya saja maka 
pakailah hanya doa yang awal. Kalimat-kalimat 
doa gunut tidaklah tertentu, maka mencukupi 
sebagai pengganti doa qunut ayat yang 
mencangkup doa jika berniat menjadikannya doa 
qunut.” Seperti ayat dari akhir surat al- 
Baqarah” begitu pula cukup dengan murni 
sebuah doa” walaupun doa yang tidak diajarkan 
oleh nabi saw. Guru kita berkata : Pendapat yang 
yang dapat dipertimbangkan adalah bahwa qunut 
sebab bencana yang menimpa menggunakan doa 
qunut sholat shubuh lantas diakhiri dengan 
meminta dihilangkan bencana tersebut. (Sunah 
bagi imam untuk mengeraskan suara dengan doa 
qunut ) walaupun didalam shalat yang 
disunahkan melirihkan bacaan, bukan bagi 


3 Disyaratkan untuk sebuah lafad yang dijadikan doa qunut haruslah sebuah 
lafad yang mencakup doa dan pujian kepada allah seperti yang telah 
disampaikan oleh al-Burhan Al-bajuri dan telah difatwakan oleh ayah dari 
imam Ramlie. lanah Thalibin Juz 1 Hal.188 Darul Fikr 

ربنا اغفر لنا ولاحواننا الذين سبقونا بالابمان ولا تجعل في قلوبنا غلا للذين آمنوا ربنا إنك : Yakni‏ 
رؤوف رحيم 

ig Yang berkaitan dengan dunia atau akhirat. Berbeda dengan pendapat imam 
al-Adra'ie yang tidak mencukupkan dengan murni sebuah doa apalagi 
sekedar masalah dunia bahkan wajib untuk berisikan tentang pengagungan 
dan pujian. lanah Thalibin Juz 1 Hal.188 Darul Fikr 


seorang makmum yang tidak mendengar doa 
qunut imam dan bukan bagi seorang yang shalat 
sendiri maka keduanya sunah melirihkan bacaan 
doa qunut secara mutlak, (Dan sunah membaca 
amin ) dengan keras ( bagi seorang makmum ) 
yang mendengar bacaan qunut imamnya karena 
doa darinya. Sebagian dari doa adalah shalawat 
nabi saw maka makmum membaca amin sebab 
bacaan shalawat tersebut menurut pendapat yang 
aujah. Sedangkan pujian - yakni lafad si Kl 
sampai selesai dibaca dengan pelan. Adapun 
makmum yang tidak mendengar bacaan doa 
gunut imam atau mendengar suara yang tidak 
dapat difahami maka makmum tersebut 
membaca doa gunut dengan pelan. 


pena بن عن‎ yk SAN SEA GA كو‎ aa GP) 
of Ea, وما عُطِف عَلَيْهِ بلفظٍ الْجَمْع‎ Uda au فقول‎ SEIL تفس‎ 
P Aa و اذ لك ون ع عل ما رذ عله ومر‎ 
SA 3 2 SA a كلها‎ Heal َهْرَ كير قال بَمْضْ لاط إن‎ 

A‏ اشاس SAN‏ ارت 


(Dimakruhkan bagi seorang imam 


mengkhusukan doa qunut untuk dirinya sendiri ) 
sebab ada larangan dari hal itu, maka imam 
mengucapkan dengan doa : liڍal-‎ berilah 
petunjuk pada kami- dan lafad yang disambung 
dengan lafad tersebut dengan menggunakan 


bentuk jama 0 Larangan tersebut memberi 


pengertian bahwa seluruh doa hukumnya juga 
seperti itu,” namun hal itu diarahkan kepada doa 
yang tidak diajarkan dari nabi saw sebab nabi 
ketika menjadi imam berdoa dengan bentuk 
mufrat sangatlah banyak. Sebagian ulama ahli 
hadist mengatakan bahwa doa-doa nabi 
seluruhnya memakai bentuk mufrat, oleh 
karenanya sebagian ulama menertentukan bentuk 
jamak pada doa gunut. 


sê Sa (AN AN‏ مَحْمُرْل ) لَهُ ( ون 
aa aa‏ ل en‏ 
ا كما إذا سّحَدَ عَلَى Spain‏ لَمْ VA‏ بح رکو HS‏ 
ين رل الول وخر يقلي على ڪر حول ل ما j‏ علي 
SPA Sab‏ بح رکه sedha; la Aa Op oai D Kai iga IS‏ 
WA 211 1-7‏ 
حر Jika‏ بيد لاه في حُکم eni‏ ولو سَحَد على شيء a Gad‏ 
صح وَوَحَب PPn DI‏ الثاني ( مح كيس ) بان a SY‏ وما 
حَوْلَهَا عَلَى jg SUN SA A p AD KE‏ َعَم ِن 
کان به SALA GA EK Ú ile‏ إلا SAN JAS‏ ( يوضع بَحْض sa‏ 
KAN ai‏ كب ag Pi‏ 
AN ale ag TA IK‏ مَشْقَةَ g Tila‏ ( تَحَامُلٍ ) 
Maksud dari lafad jama' adalah lafad yang menunjukan kumpulan‏ 92 


seperti dlamir na . lanah Thalibin Juz 1 Hal.189 Darul Fikr 
° Selain doa gunut. lanah Thalibin Juz 1 Hal.189 Darul Fikr 


AS و ) وضع‎ ( MA GS sal JE IG بان‎ D فقط عَلَى‎ ea 
Jani ) الأصابع ( و‎ pilang بَعْضٍ ( بَطن كفيهِ ) يِن الرَاحَةٍ‎ (GS) 
وأطرَاف الأصابع‎ SES US ما عَدَا‎ IP ) أصابع قَدَمَيْهِ‎ ( uli 
ا‎ oa Ang on o E orl ع‎ fo © 0 5 MB 
وقدر على وضع شيء من بطنهما لم‎ tanah وَظهرهِما ولو قطعت أصابع‎ 
عليها بل يسن‎ JASA كلام الشيعين ولا حب‎ Wadi يحب كما‎ 

oo, 54 ص‎ 


( Rukun shalat yang ketujuh ) adalah ( sujud dua 
kali )” disetiap satu rakaat ( diselain sesuatu 
yang dibawa)” oleh orang yang sholat ( 
walaupun sesuatu itu bergerak dengan 
gerakannya ) meskipun semacam ranjang yang 
bergerak dengan gerakannya sebab ranjang itu 
bukan sesuatu yang dibawa maka tidaklah 
masalah sujud diatasnya seperti ketika seseorang 
sujud diatas sesuatu yang dibawa yang tidak 
bergerak dengan gerakannya semisal dari ujung 
selendang yang panjang. Dikecualikan dengan 
ucapankanku - diatas selain sesuatu yang dibawa 
- adalah permasalahan ketika seseorang sujud 
diatas sesuatu yang dibawa yang bergerak 
dengan gerakannya seperti ujung serban maka 
sujudnya tidaklah sah. Jika seseorang sujud 
diatasnya maka sholatnya batal bila hal tersebut 


94 Dengan dasar al-Qur'an , hadist dan kesepakatan ulama’. Ianah Thalibin 
Juz 1 Hal.190 Darul Fikr 

95 Seperti debu yang menempel pada kening sekira mencegah 
menyentuhnya seluruh kening terhadap tempat sujud. Ianah Thalibin Juz 
1 Hal.191 Darul Fikr 


disengaja dan ia mengetahui keharamannya , dan 
jika tidak maka harus mengulangi sujudnya.” 
Sah sujud diatas tangan orang lain” dan diatas 
semacam sapu tangan yang berada diatas 
tangannya sebab sapu tangan tersebut dihukumi 
sesuatu yang telah terpisah . Jikalau seseorang 
sujud diatas sesuatu kemudian sesuatu itu 
melekat dikeningnya maka sujudnya sah dan 
wajib untuk menghilangkannya untuk sujud yang 
kedua kali .( Sujud tersebut haruslah besertaan 
dengan meyungkur ) dengan cara mengangkat 
pantat dan sekitarnya dengan posisi lebih tinggi 
dari kepalanya dan dua pundaknya sebab 
mengikuti nabi saw. Jika seseorang justru 
membalik posisi tersebut atau sejajar maka 
hukumnya tidak mencukupi . Benar tidak 
mencukupi namun jika ia memiliki penyakit 
yang tidak mungkin untuk sujud kecuali dengan 
cara seperti itu maka hukumnya mencukupi, ( 
dan dengan meletakkan sebagian keningnya 
besertaan terbuka ).* Jika kening tersebut 
terdapat penghalang seperti perban maka sujud 
tersebut tidaklah sah keculai jika penghalang itu 
disebabkan karena luka dan sulit untuk 
menghilangkannya dengan kesulitan yang luar 


96 Sebab benda tersebut akhirnya seperti bagian darinya. Ianah Thalibin 
Juz 1 Hal.190 Darul Fikr 

”7 Sebab tangan orang lain bukanlah hal yang ia bawa. Ianah Thalibin Juz 1 
Hal.191 

98Perbedaan dengan anggota selain kening yang diperbolehkan untuk 
dibuka adalah sebab mudahnya membuka kening ,bukan yang lainnya. 
Ianah Thalibin Juz 1 Hal.192 Darul Fikr 


biasa maka hukumnya sah. ) besertaan pula 
dengan menekan) keningnya saja pada tempat 
shalat dengan cara mengunakan berat kepalanya, 
berbeda dengan pendapat dari imam al- 
Haramain.” ( Dan ) meletakkan sebagian ( dua 
lututnya,) sebagian ( batin kedua tepak 
tangannya ) yakni dari telapak tangan dan batin 
jari-jari, ( sebagian batin jari-jari dua tepak kaki ) 
bukan selain itu seperti tepi jari, ujung jari dan 
bagian luar dari keduanya. Jika jari-jari dua 
telapak kaki terpotong namun masih mampu 
untuk meletakkan sesuatu dari dua telapak kaki 
maka hukumnya tidaklah wajib seperti yang 
telah disampaikan oleh dua guru kita Nawawi 
dan Rafie  . Tidak wajib untuk menekan 
terhadap anggota-anggota ini selain kening 
namun hukumnya sunah saja seperti tidak 
wajibnya membuka anggota sujud selain dua 
lutut. 


áo © ce Sena 9 20, - oa å . Ba 
PA وَمِنْ‎ dl SE Ga Ra) ) (وسن) في السجود‎ 
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رَافِعًا ذِراعَيهِ عن Kat Ui) PU‏ مضمومة للقبلة A‏ ثم جبهته جبهته وانفه معا 


99 Yang menyatakan tidak wajibnya menekan kening tersebut sebab hal 
tersebut lebih mendekatkan kearah sifat tawadlu'. Ianah Thalibin Juz 1 
Hal.192 Darul Fikr 

100 Sebab hilangnya tempat kewajiban. Ianah Thalibin Juz 1 Hal.192 Darul 
Fikr 

101 Seperti halnyadisunahkan untuk membuka anggota sujud selain dua 
lutut. Sedang membuka lutut hukumnya makruh membukanya sebab 
berpotensi membuka aurat. Ianah Thalibin Juz 1 Hal.192 Darul Fikr 


22 مرو د ور‎ z 


لي" 6 ممه وم ايه عع اس ملاس o o LAN co Ong‏ 
وتفريق قدميه Jb‏ اشير ونصبهما موجها أصابعهما Ill)‏ وإبرازهها عن ذيله 
DS ai a‏ السجود كما قَالَهُ إن عبد السّلام وأقره الزّركشي 
رو صر de‏ مره ق م NG DH LING‏ 0 2 
ويكره مخالفة (Ae) SEA A‏ وضع BU‏ ( وقول سبحان ربي 


-. 
- 


IAI‏ وَبِحَمْدِهِ تاثا ) في NG (EU KAN‏ مر ذبا AN‏ لَك 
Sa‏ وبك LAN‏ ولك أسلمْت aa‏ وَحْهِي للذي خلقة وصوره وشق 
مومه at 0 7 PPA‏ ےر ساس Ba‏ 38 2 

aa A‏ بار الله اخ الخالق ويس إكار العا 
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كما Zosk‏ ره BE P of Zajo‏ مهن SAK‏ ا رك انف ا 
عقوبتك وأعوذ بك a‏ لا أخصي ثناء عليك أت كما أثتيت على di‏ 


[A‏ ا ?2 an 5g 8 a as‏ ا WAE‏ ر و 
اللهم HA‏ لي ذئبي كله دقه وجله وأولة وآجرّه وعلانيتة ajeng‏ قال في 
موه 


Ji ALAN Ji slah LAN‏ من تطويل الركوع. 


) Disunahkan ) didalam sujud ( untuk 
meletakkan hidung ) bahkan sangat dianjurkan 
sebab adanya keterangan dari hadist yang 
shahih.'? Oleh karenanya, kewajiban hal itu 
dipilih sebagian ulama. Disunahkan untuk awal 
kalinya meletakkan dua lutut yang terpisah 
dengan jarak satu kilan disusul dengan 
meletakkan dua telapak tangan sejajar dengan 
pundak sedang dua lengannya diangkat dari 
tanah dan membentangkan jari-jari tangan 
dengan posisi saling berhimpitan kemudian 
disusul dengan meletakkan kening dan hidung 


102 Tidak wajibnya meletakkan hidung saat sujud padahal ada hadist yang 
shahih tentang hal tersebut sebab terdapat pula berbagai hadist shahih 
yang meringkas kening dalam kewajiban untuk meletakkannnya. Oleh 
karena itu hadist tentang perintah meletakkan hidung diarahkan pada 
hukum sunah saja. Janah Thalibin Juz 1 Hal.193 Darul Fikr 


bersamaan , 93 merenggangkan dua telapak kaki 
dengan jarak satu kilan dan menegakkan 
keduanya dengan menghadapkan jari-jarinya 
kerah kiblat. Sunah untuk memperlihatkan kedua 
jari-jari kaki dari sela-sela pucuk kain penutup 
bawah .'” Disunahkan untuk membuka kedua 
matanya saat sujud seperti yang telah 
disampaikan oleh Ibnu Abdis Salam dan telah 
diakui oleh imam Zarkasi. Dimakruhkan untuk 
menyimpang dari tartib yang telah disebutkan” 
dan tidak meletakkan hidung. ( Sunah 
mengucapkan : الأعلل ِحَمْدِه‎ gO سبحانَ‎ - maha suci 
allah tuhanku dan dengan pujian padanya - 
sebanyak tiga kali) saat sujud sebab mengikuti 
nabi saw. Sunah menambahkan doa bagi orang 
yang telah lalu : Ss لك‎ ág - sampai akhir- Ya 
Allah untukmu aku sujud , dengan- Mu aku 
beriman dan kepada-Mu aku pasrah , jasadku 
sujud kepada dzat yang menciptakannya, 
membentuk rupa, memberi pendengaran dan 
penglihatan padanya dengan daya dan 
kekuatan-Nya. Bertambah keberkahan Allah 
sebagai sebagus-bagusnya pencipta. Disunahkan 
untuk memperbanyak membaca doa pada waktu 


103 Berbeda dengan imam Ghazali yang menyatakan boleh mendahulukan 
salah satu dari keduanya sebab dua anggota tersebut seperti satu anggota. 
lanah Thalibin Juz 1 Hal.193 Darul Fikr 

104 Selain bagi wanita dan khunsta sebab hal tersebut membatalkan 
sholat. Ianah Thalibin Juz 1 Hal.193 Darul Fikr 

105 Berbeda dengan madzhab Malikiyyah yng mendahulukan dua tangannya 
lantas disusul dua lututnya. lanah Thalibin Juz 1 Hal.193 Darul Fikr 


sujud. Sebagian doa yang telah diajarkan nabi 
saw adalah doa : أعوذ‎ o HW Ya Allah 


sesungguhnya aku meminta perlindungan 
dengan keridlaan-Mu dari kemurkaan-Mu 
dengan pengampunan-Mu dari siksa-Mu , dan 
aku meminta perlindungan dengan-Mu dari 
murka-Mu tiadalah terhitung pujian kepada-Mu 
seperti engkau memuji atas dzat-Mu, ya Allah 
ampunilah seluruh dosaku , kecil dan besarnya 
dosa awal dan akhirnya ,dan yang tampak jelas 
dan samar. Imam Nawawi dalam kitab 
raudlahnya berkata : Memanjngkan sujud lebih 
utama dibanding dengan memanjangkan rukuk. 


Kadal ولو فِي تفل على‎ ian أي‎ (AR جلوس‎ ( KAI 


Gi 


gg A aa ada at an Ul Sen 
GG الثانيّة‎ LAI إلى‎ SP عَلَى الأ‎ sy اسرد واا إدَامَة وضع‎ 
ل ر فر ی ا ا ا غ مرن ت‎ We 
فرق ذكرو الْمَشرُوْع فيه‎ RI طول‎ ia 
NG lai WE عَامِدًا‎ Aa في‎ Ra 0 Jas PES EF 0 


( Rukun shalat yang kedelapan ) adalah ( duduk 
diantara dua sujud ) walaupun didalam shalat 
sunah menurut pendapat yang mu'tamad. 


106 Imam Abu Hanifah mengatakan cukup mengangkat sedikit kepala dari 
tanah. Ianah Thalibin Juz 1 Hal.194Darul Fikr 


Wajib untuk tidak berniat ketika bangun dari 
sujud selain untuk duduk. Jika seseorang yang 
shalat bangun dari sujud sebab tersentak dari 
semacam sengatan kalajengking maka wajib 
untuk mengulang sujudnya . Tidak masalah 
untuk selalu meletakkan kedua tanganya diatas 
tanah sampai sujud yang kedua sesuai dengan 
kesepakatan ulama , berbeda bagi ulama yang 
mengira batalnya shalat. ( Tidak diperbolehkan 
memanjangkannya dan juga tidak 
memanjangkan Ptidal )” sebab keduanya 
bukanlah sebuah tujuan namun keduanya 
disyariatkan sebagai pemisah, maka keduanya 
pendek waktunya. Jika salah satu dari keduanya 
dipanjangkan melebihi dari dzikir yang 
dianjurkan didalamnya yakni kadar membaca 
fatihah didalam masalah I’ tidal dan dengan 
kadar minimal tasyahud dalam kasus duduk 
diantara dua sujud disertai kesengajaan dan 
mengetahui keharamannya maka shalatnya 
batal. 


o BA. 


£ ۶ ون 07 مه a PA áf Ba 5 - ozro G‏ 
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107 Sebagian pendapat yang dipelopori oleh imam nawawi mengatakan 
hukumnya tidak maslah sebab dua rukun tersebut termasuk rukun yang 
panjang. Ianah Thalibin Juz 1 Hal.195 Darul Fikr 

108 Kecuali disaat dianjurkan memanjangkan I'tidal seperti dirakaat 
terakhir maka tidaklah masalah. Ianah Thalibin Juz 1 Hal.195 Darul Fikr 


AA رب‎ WU kaeh اشر‎ gate A CCS بحَيْث‎ A بن‎ 
وَعَافني‎ NG SU NG KAA ) لي إِلَى جره‎ 
SA الجلوس‎ Sa, لي نانا (و)‎ AU 
لِقيام ) أي‎ ( KA فا‎ PUNI تركها‎ ON للإتباع وؤ في كفل‎ AN 
be pG a iS kai AN ah PAR 


oa ووه‎ 


( Disunahkan dalam ) duduk diantara dua sujud ( 
dan ) didalam ( tasyahud awal) , duduk istirahat 
dan begitu pula didalam tasyahud akhir - jika 
tasyahud itu diiring-iringi setelahnya dengan 
sujud sahwi- '”( untuk duduk iftiasy ) dengan 
cara duduk diatas mata kaki kiri sekira bagian 
luarnya menempel tanah, ( dengan meletakkan 
dua telapak tangannya ) diatas dua paha dekat 
dengan dua lutut sekira jari-jari tangan sejajar 
dengannya, dengan posisi jari-jari terbentang 
serta (sambil mengucapkan GU] رب‎ - wahai 
Tuhan ampunilah diriku - sampai selesai) 
kesempurnaan doanya : Tambahlah 
kekuranganku, angkatlah derajatku, berilah rizki 
diriku, berilah petunjuk padaku dan sehatkanlah 
diriku. Kesunahan ini sebab mengikuti nabi saw. 
Dimakruhkan untuk membaca «O òl - 


ampunilah diriku - sebanyak tiga kali. ( Dan ) 


109 Jika tidak maka disunahkan duduk tawaruk . Ianah Thalibin Juz 1 
Hal.195 


disunahkan ( duduk istirahat )''* dengan kadar 
duduk diantara dua sujud"! sebab mengikuti 
nabi saw walaupun didalam shalat sunah dan 
walaupun imam meninggalkannya berbeda 
dengan pendapat guru kita,” ( karena untuk 
berdiri ) dari sujud selain sujud tilawah. 
Disunahkan ketika bangun dari sujud dan duduk 
untuk berpegangan dengan batin dua telapak 
tangan . 


عر و ق ra‏ - 04 سن وەه ot‏ مو 
Seni O)‏ مِنَ الركؤع والسجودين A‏ 


Wr Tila Ol ga) pu Ka AE Jazi‏ بف 


(Rukun shalat yang kesembilan ) adalah ( 
tumakninah disetiap ) rukuk , dua sujud, duduk 
diantara dua sujud dan Ptidal walaupun 
keduanya didalam shalat sunah, berbeda dengan 
pendapat yang tertera dalam kitab al-Anwar. 4 
Batasan dari tumakninah adalah diamnya 


110 Duduk sebentar untuk istirahat. Ianah Thalibin Juz 1 Hal.195 Darul 
Fikr 

111 Jika melebihi kadar yang membatalkan tasyahud awal maka sholatnya 
batal menurut imam ibnu Hajar. Ianah Thalibin Juz 1 Hal.196 Darul Fikr 
112 Yang menyatakan : Hukumnya makruh untuk melakukan duduk 
istirahat sedang imam tidak bahkan haram bila sampai menghilangkan 
kesempatan membaca sebagian surat fatihah. Ianah Thalibin Juz 1 Hal.196 
Darul Fikr 

113 Seba hal tersebut lebih menolong untuk berdiri dan lebih tawadlu. 
Ianah Thalibin Juz 1 Hal.196 Darul Fikr 

114 Yang menyatakan : jikalau seseorang yng holat sunah meninggalkan 
Ttidal dan tasyahud awal maka sholatnya tidak batal. Ianah Thalibin Juz 1 
Hal.197 Darul Fikr 


anggota sekira rukun yang dituju terpisah dengan 
rukun yang ditinggalkan. 


- tg, E adoz 


SLS) SA an ca 46 f تشهد اجر‎ ( WA O) 
j of الصالحين‎ 4 s 1 au 
F ig) الات الات وا الثاني‎ AA Sg | pa 
J “ii Ia لفظ مِنْ‎ Ja) ETE Ú ذ في الْمَوْضِعَيْنِ‎ DJI 
كينا‎ PA e na AAA وعَکسه‎ Siyaga As ala 


ha er رەو‎ 


a AAA A‏ أن يراعي هتا S‏ وعدم 
II UU A AL JO‏ نين بال SA abi JB‏ 
KALI‏ في الام في أذ ل إل إلا ال أل ترك Ho‏ من کا 


Ka agi Ei Sian الله‎ Jd في رَاء‎ dahan دال‎ Apa 
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ý ú‏ إلا الله ah‏ محمدا ya‏ الله 


(Rukun shalat yang kesepuluh ) adalah (tasyahud 
akhir . Mimimalnya ) adalah hadist yang 
diriwayatkan oleh imam Syafi'ie dan imam 
Turmidzie ( yakni : التيحاث لله‎ — segala 
penghormatan bagi Allah - sampai selesai ) 
kesempurnaannya : Salam sejahtera , rahmat 
dan barakah-Nya semoga tercurahkan padamu 
wahai nabi, salam bagi kita semua dan hamba- 
Nya yang shalih , aku beraksi tiada Tuhan selain 
Allah dan sesungguhnya Muhammad adalah 
utusan Allah . Disunahkan bagi setiap orang 
yang shalat untuk menambahkan lafad : المُباركاث‎ 
aha) الصلوات‎ - yang diberkahi, shalat-shalat , 


amal-amal shalih - menambahkan 120202 أشهد‎ 
yang kedua dan mema'rifatkan lafad dl didua 
tempat. Tidak sunah membaca basmalah 
sebelum tasyahud.' Dilarang mengganti lafadz 
dari minimal tasyahud ini walaupun dengan 
lafadz yang semakna seperti lafadz (il diganti 
dengan الرسولٍ‎ dan sebaliknya, lafad 48 diganti 
dengan أحمد‎ dan selainnya. Cukup mengucapkan 
ورسوله‎ SS وأن دا‎ — sesungguhnya Muhammad 
adalah hamba dan utusan Allah-, Tidak lafad أن‎ 
Myang مدا‎ . Dalam tasyahud ini wajib untuk 
menjaga tasdid -tasdid yang ada , tidak 
mengganti satu huruf dengan huruf yang lain dan 
terus menerus.” Tidak wajib untuk tartib jika 
hal itu tidak sampai merusak makna. Jikalau 
seorang menampakkan Gs yang semestinya 
diidghamkan dengan a dalam lafad أن لا إلة إلا‎ 
الله‎ maka dapat membatalkan shalat sebab ia telah 
meninggalkan satu tasdid dari tasyahud. Seperti 
kasus jikalau meninggalkan mengidghamkan dls 
lafad S4 pada راع‎ lafadz الله‎ dya) 
Diperbolehkan didalam lafad cl! menggunakan 
hamzah dan tasdid. 


115 Sebab tidak adanya anjuran untuk itu. Ianah Thalibin Juz 1 Hal.198 
Darul Fikr 

116 Sekira diantara kalimat-kalimatnya tidak terpisah dengan kadar 
pemisah melebihi dari berhenti mengambil nafas. Ianah Thalibin Juz 1 
Hal.199 Darul Fikr 


G)‏ حَادي Sa‏ صلا عَلَى على MA GA‏ اير فلا تم عار 
A‏ ( وأقلها Yo HE‏ أي إرْحَمْهُ رَحْمَة مقروكة SEA‏ او صلی الله ر 
عَلَى Se Sela‏ دُوْنَ أَحَمْدَ وَسُنَّ في ) PAS‏ 
Ya da to) Sai Gal‏ أل لعل على Sp IN‏ 
الدج اقل اللاو في ah aa WA Pa A I‏ 
211111011111000 
ف وسن املا في hS‏ نر وهر LA Je Fo ali‏ وَعَلَى آل 
MAA Je ake us Kaban‏ وَعَلَى آل BL‏ وارك على jawa‏ 
وَعَلَى آل SA‏ كما باركت عَلَى Se‏ آل AS HÍ BALA‏ 
AT NG Alami‏ في Gala a‏ هتا إفرَادُ a‏ ل بأ aa‏ 
Ja‏ تعلو رو كلا Men Ge SN ah‏ 4 
ا فيه الذعَاء لبتائه عَلّى saas sai‏ 
ST ARA a‏ مَا KE‏ عض lala‏ وَهُوَ الله Ai‏ 
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بك مِنْ عَذاب AI‏ ؤب كلاب الثار ومن w GÍ a5‏ ت ومن 
فة Jé gl‏ ویره ركه وَمِنْهُ AN‏ افر لي SANA ANU‏ 


SANI ga duae E oet oa orst 


وما DAN‏ وما أعلنت وما 


ea Ii BEN aa Aa AYU ph uh, 
EMPAT AI ارب إلا‎ AG لني طلا کے کا ر‎ 
PA Hb ak أن‎ A CNG, rr ا‎ au 
Mt ء على الي بعد‎ KAN EA عَلَى ابي قال‎ s aan ل اهاد‎ 
d- á 
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( Rukun shalat yang kesebelas ( adalah ) 
membaca shalawat pada nabi )' saw ( setelah 
tasyahud akhir). Tidaklah cukup membaca 
sebelumnya. '''( Minimalnya adalah اللهم على مُحَمّد‎ 
07 - Ya Allah berikanlah rahmat kepada nabi 
disertai dengan pengagungan - atau 
menggunakan lafad sasa [آلى الله (على‎ atau على‎ 
رسوله‎ atau (Hi على‎ bukan lafad .أحمد‎ (Disunahkan 
didalam ) tasyahud akhir - sebagian pendapat 
menghukumi wajib"? - ( untuk bershalawat 
kepada keluarganya nabi ) maka kesunahan 
salawat kepada keluarga nabi akan didapat 
dengan menambahkan lafad “ls besertaan 
minimal shalawat. Tidak sunah menambahi pada 
tasyahud awal menurut pendapat yang ashah 
sebab tasyahud awal dikerjakan secara cepat, dan 
satu pendapat mengatakan bahwa membaca 
shalawat pada keluarga nabi termasuk memindah 
rukun yang berakibat membatalkan shalat. 
Sedang perbandingan dari pendapat yang ashah 
ini lebih dipilih sebab beberapa hadist yang 
shahih tentang disunahkannya hal itu. ( 
Disunahkan untuk menyempurnakan bacaan 
tasyahud) akhir yakni :ٍڍَaحa صل على‎ Asampai 

akhir . Ya Allah berikanlah rahmat kepada 


117 Para ulama sepakat bahwa shalawat kepada nabi tidaklah wajib selain 
didalam shalat. Ianah Thalibin Juz 1 Hal.199Darul Fikr 

118 Sebab keharusan tartib diantara tasyahud dan shalawat. Ianah 
Thalibin Juz 1 Hal.200 Darul Fikr 

19 Yakni dari Qaul Qadim imam Syafi'ie lanah Thalibin Juz 1 Hal.201 Darul Fikr 


Muhammad dan keluarganya seperti engkau 
memberi rahmad kepada ibrahim dan 
keluarganya , barakahilah Muhammad dan 
keluarganya seperti engkau telah memberi 
barakah terhadap Ibrahim dan keluargannya. 
Sesungguhnya engkau adalah dzat yang terpuji 
dan agung. Lafad salam telah disebutkan 
sebelumnya didalam tasyahud maka tidaklah 
didalam membaca shalawat ini menyendirikan 
lafad shalawat darinya. Tidak masalah 
menambahi lafad Wass sebelum lafad sama ) 
Disunahkan didalam tasyahud akhir untuk 
berdoa ) setelah membaca itu semua. Sedangkan 
tasyahud awal hukumnya makruh untuk 
membaca doa sebab tasyahud awal dikerjakan 
dengan cepat kecuali makmum telah selesai 
membaca tasyahud sebelum imamnya maka saat 
itulah diperbolehkan berdoa. Berdoa dengan doa 
yang telah diajarkan nabi saw itu lebih utama 
dan yang paling dianjurkan adalah doa yang 
telah ditetapkan oleh sebagian ulama yakni : ag! 
إني أعوذ بك‎ - Ya Allah sesungguhnya aku meminta 
perlindungan dari-mu dari siksa gubur , dari 
siksa neraka, dari fitnah kehidupan dan 
kematian” , dan fitnah masih ad-Dajjal. 
Dimakruhkan untuk meninggalkan doa tersebut. 


9 Akhirnya hukumnya tidak makruh sebab menyendirikan lafadz shalawat 


dengan salam hukumnya makruh. (pen) 

121 Imam Oulyubie menyatakan : fitnah kehidupan dengan dunia dan 
syahwat sedang fitnah kematian dengan saat akan meninggal atau fitnah 
gubur seperti pertanyaan dua malaikat . Ianah Thalibin Juz 1 
Hal.202Darul Fikr 


Sebagian doa lagi adalah اغفرٌ لي:‎ AI - Ya Allah 
ampunilah dosaku ynag telah lewat dan dosaku 
yang akhir, dosa yang aku sembunyikan dan 
yang tampak , dosa yang melampaui batas, dan 
dosa yang engkau lebih tahu dari pada diriku. 
Engkaulah maha awal dan maha akhir tiada 
Tuhan selain engkau. Dua Hadist diatas adalah 
hadist riwayat Muslim. Sebagian lagi adalah : 

GAB إني‎ Agil Ya Allah sesungguhnya aku adalah 
orang yang dzalim terhadap diriku dengan 
kedzaliman yang besar dan banyak. Tiadalah 
yang dapat mengampuni dosa keculai engkau 
maka ampunilah dosaku dengan pengampunan 
dari sisimu. Sesungguhnya engkau adalah maha 
pengampun dan maha penyayang. Hadist 
riwayat bukhari. Disunahkan bagi imam untuk 
mengurangi doa dari kadar minimal bacaan 
tasyahud dan shalawat nabi saw. Guru kita 
berkata : Dimakruhkan membaca shalawat nabi 
saw setelah membaca doa-doa tasyahud. 


kyana) IÉ وَكَذَا‎ a KN عَشَرَهَا ( فَعُوْدٌ لَهُمَا ) أ‎ GÉ O) 
فلا يورك‎ AL Kan وُو ما‎ SA a ورك فيه ) أي في‎ 
SI MAUT وهو‎ yah Denah مَنْ‎ Up الاير‎ sala) AGS Si 
في ) قود‎ SA ووضع‎ ( gd ورك‎ Galis WE جهة‎ A 
BATAN) gathi Lah BALI بحيْث‎ (SE) طرف‎ Je sks) 
AI jaba A إلا‎ E ( BE ) وَقَابضًا‎ BLU 


وهي التي E‏ الإبهام فيرسيلها ( و ) سن ( رفعها ) أي المسبحة مَع a‏ 


FEE Sa ) إلا اله ) لِلإتباع ( وَإِدَامَهُ‎ ajan Gp Us 


- و 
oo. "ô:‏ امم 


gi بأن‎ a a Jatin NB A مَرفوعَة‎ AS 
وَحَسْيْنَ وو وضع‎ BAB BUS SN IE عند قله على‎ AG رس‎ 
pa حارج‎ WA iri وا‎ du 
Gaig حَالَ‎ LA III Ya أي‎ RE) عند إلا الله (وَ ) مسن‎ 


orn “ne a WL Paka‏ رس 
ولو مستورة بنحو كم كما قال شیختا. 


( Rukun shalat yang kedua belas ) adalah (duduk 
untuk membaca tasyahud dan shalawat nabi ) 
begitu pula untuk salam. ( Disunahkan duduk 
tawaruk) didalam tasyahud akhir'” yakni duduk 
yang diiring-iringi dengan salam maka tidak 
disunahkan untuk duduk tawaruk bagi makmum 
masbuk didalam tasyahudnya imam yang akhir 
dan juga tidak sunah bagi seseorang yang akan 
sujud sahwi. 7 Duduk tawaruk seperti halnya 
duduk iftirasy namun kaki kirinya dikeluarkan 
dari arah kaki kanannya dan pantatnya 
ditempelkan ditanah. ( Sunah untuk meletakkan 
dua lengannya didalam) dua (tasyahudnya diatas 
ujung lututnya ) sekira ujung jari-jarinya sejajar 
dengan ujung lutut ( dengan membentangkan 
jari-jari kirinya )  besertaan dengan 
merapatkannya ( dan mengepalkan ) jari-jari ( 
tangan kanannya kecuali jari penunjuk ) - Lafad 


122 Begitu pula sujud syukur dan sujud tilawah. Ianah Thalibin Juz 1 
Hal.203 

123 Sebab tasyahudnya tidak diiring-iringi salam bahkan kesunaha baginya 
adalah duduk iftirasy . Tanah Thalibin Juz 1 Hal.203 Darul Fikr 


dengan membaca kasrah huruf +4 nya‏ المُسَبّحَة 
memliki makna jari yang berada disamping ibu‏ 
jari - maka lepaskanlah jari penunjuk tersebut.(‏ 
Dan ) disunahkan ( untuk mengangkat jari‏ 
penunjuk )'” dengan agak condong (ketika )‏ 
sebab‏ )!¥ الله sampai ucapan hamzah ( lafad‏ 
mengikuti nabi saw. ( Sunah melanggengkannya‏ 
maka jangan meletakkannya namun biarkan‏ ) 
jari tersebut terangkat sampai berdiri"? atau‏ 
salam. Yang lebih utama adalah dengan‏ 
mengenggam ibu jari disamping jari penunjuk‏ 
dengan cara meletakkan ujung ibu jari dibawah‏ 
jari penunjuk diatas pinggir telapak tangan‏ 
seperti orang yang membentuk angka 53. Jikalau‏ 
seorang yang shalat meletakkan telapak tangan‏ 
kanan diselain lutut”? maka baginya disunahkan‏ 
untuk memberi isyarah dengan jari‏ 
Y, tidak‏ الله penunjuknnya pada saat sampai lafad‏ 
sunah mengangkat jari penunjuk ketika sampai‏ 
pada lafad itu diluar shalat.( Disunahkan untuk‏ 
melihat jari penunjuk ) maksudnya hanya‏ 
melihat jari itu saat jari diangkat walaupun‏ 
tertutup dengan semacam lengan baju seperti‏ 
yang telah diungkapkan oleh guru kita.‏ 


124 Kesunahan ini bersifat ta'abudi yang tidak dapat disamakan dengan 
permaslahan lainnya. Ianah Thalibin Juz 1 Hal.203 Darul Fikr 

125 Maksudnya sampai akan berdiri. Ianah Thalibin Juz 1 Hal.204 Darul 
Fikr 

126 Maksudnya selain dekat dengan lutut. Ianah Thalibin Juz 1 Hal.204 
Darul Fikr 


K A SE BE ah Sa oa رى الث‎ 
ANG ونا سَّلامُ الله أَوْ‎ IE KÉ سدم‎ ses jmi وكا‎ SEJAK 
PER كما في شرح الإزشاد‎ pleg الصّلاة إن تعمد‎ Ja SE 
ماف‎ Bb إن عرض بعد‎ PAR BU GES O GE) IA (byang 
كلا‎ SA و ) سن ن‎ ( EE SPAN RI كَحَدَثٍ وعروج‎ 
É في‎ JA برَحْمَةِ الله ) أي مَعَهَا دون وَبَرَكَاتِِ علَى‎ ( gaku in 
) هما‎ E) طرق ( و ) مع‎ Hen WI بها‎ PA DE 


8 3- شع أيه ع م . Pa Ka off 0 t‏ 
حتى يرى حده الأيمن في الأولى والأيسر في الثانية. 


( Rukun shalat yang ketiga belas ) adalah ) salam 
pertama minimalnya adalah ucapan Ale AN - 
salam bagi kalian semua- ) sebab mengikuti nabi 
saw .!?” Dimakruhkan dengan lafadz adadi akale | 
tidak cukup dengan lafadz Ais au dengan 
menakirahkan lafadz 2 dan juga tidak dengan 
lafad الله‎ Aku atau lafad AK سلامي‎ bahkan lafadz 
tersebut membatalkan shalat jika disengaja dan 
mengetahui keharamannya seperti keterangan 
didalam kitab irsyad milik guru kita. ( 
Disunahkan ) salam (yang kedua )'”* walaupun 
imam meninggalkannya. Haram melakukan 
salam yang kedua jika setelah salam yang awal 
terjadi sebuah hal yang menafikan keabsahan 


127 Tidak diperbolehkan untuk menghilangkan satu huruf dari minimal ini 
dan tidak boleh pula mengganti dengan huruf yang lain. Ianah Thalibin 
Juz 1 Hal.205 

128 Salam kedua adalah termasuk dari mulhigat sholat atau tabi'u sholat, 
bukan termasuk dari sholat menurut pendapat yang mu'tamad. Ianah 
Thalibin Juz 1 Hal.206 Darul Fikr 


shalat seperti hadast, keluarnya waktu jum'ad 
dan adanya penutup aurat bagi seorang yang 
shalat telanjang. ( Disunahkan ) untuk 
membarengkan setiap satu dari dua salam 
besertaan dengan (lafadz (رَحْمَةَ الله‎ tanpa 
menambahi lafad بركاتة‎ menurut pendapat yang 
telah dikutip selain dalam shalat janazah namun 
pendapat yang dipilih juztru menghukumi sunah 
menambahi lafad Sx sebab adanya hadist dari 
beberapa rawi, ( dan ) besertaan ( dengan 
menoleh disaat dua salam tersebut ) sampai pipi 
kanan terlihat pada salam pertama dan pipi kiri 
pada salam kedua. 


Mo og‏ ...8 2 ا L 6 - o- ° £ Zoa? z o ako?‏ - ه 
G‏ يسن لكل مِن الإِمَام والمأموم والمنفردٍ أن MN‏ 
كس اس بس مه o‏ م وهام اه 40 - ?£ Pha -00 4 22027 o‏ 
التفت هو dal‏ يمن عن يمينه بالتسليمةٍ الأولى وعن يسارو بالتسليمة الثانية 
هوه ne P 0 o PAT aA - Pagi e Ta l2‏ مه Pa‏ 

من ملائِكة وَمؤمني إِنْس وحن Laga)‏ شاء على من خلفه GGl‏ وبالأولى 
LE on aa‏ مه - Pan sg‏ £ كو gi ol‏ ا ين 
أفضل وللماموم أن ينوي الرد على الإمام باي سلاميه شاء إن كان aal‏ 


r رو اش م ° مه‎ Pena. ا‎ pa a PA 
وبالأؤلى إن كان عن يسارهِ ويسن أن ينوي‎ dita GP وبالثانيية إن كان‎ 


KA KALA LI isi من على‎ Kg yak ISA Gaal ai 


دم ها Te‏ 22 مم 22 o‏ راو کر رو RE APR - ge‏ 
ومن على ska‏ بالأولى ومن خلفه وأمامّه Lagah‏ شاء وبالأولى أولى. 


( Peringatan ( Disunahkan bagi setiap imam و‎ 
makmum dan orang yang shalat sendiri untuk 
berniat memberi salam dengan salam pertama 
terhadap orang yang menoleh padanya dari arah 
kanan, dan dengan salam kedua terhadap orang 
yang menoleh dari arah kirinya, yakni dari 


malaikat, manusia dan jin yang mukmin.'” Dan 
dengan salam manapun terhadap orang yang 
berada dibelakang dan depannya namun dengan 
salam pertama lebih baik. Bagi makmum 
disunahkan untuk berniat mengembalikan salam 
terhadap imam dengan salam manapun jika 
makmum berapa dibelakangnya, dengan salam 
kedua jika berada disamping kanannya, dan 
dengan salam pertama jika berada disamping 
kirinya. Disunahkan bagi sebagian makmum 
untuk berniat mengembalikan salam terhadap 
sebagian makmum yang lain maka sebagian 
makmum itu berniat mengembalikan salam 
terhadap orang yang yang berada disamping 
kanannya dengan salam kedua, dengan salam 
pertama terhadap orang yang berada disamping 
kirinya, dan dengan salam manapun terhadap 
orang yang berada diarah belakang dan 
depannya namun yang lebih utama dengan salam 
pertama. ° 


ali SI JM mun JL SÉ مِنَّ‎ A a يس‎ È SP) 


ووه E‏ ره oa’‏ رو ر 


في وجوبها و 5 يرج SI‏ وأن Tag‏ انها PENA‏ 


129 Namun tidak wajib menjawab bagi seorang yang tidak sholat walaupun 


dirinya tahu bahwa ia mengucapkan salam untuk dirinya. lanah Thalibin Juz 1 
Hal.207 

130 Disyaratkan menurut imam ibnu Qasim besertaan dengan niat 
memberi salam atau mengembalikan salam pada makmum yang lain 
untuk berniat salam sholat, jika tidak maka sholatnya batal. Ianah 
Thalibin Juz 1 Hal.207 Darul Fikr 


o ao al, رح وو در‎ -00 7 
KANA Aja gya A وأن يُسَلمَ‎ SUSUN تمام‎ 


( Cabangan Masalah ( Disunahkan untuk berniat 
keluar dari shalat dengan salam pertama sebab 
menghindari perbedaan ulama yang 
mewajibkannya .” Sunah mempercepat bacaan 
salam, mengawali salam dengan menghadap 
kiblat, mengakhiri salam besertaan 
sempurnanya menoleh dan sunah bagi makmum 
untuk melakukan salam setelah dua salam 
imamnya. "4 

Ki o% “5 ENEAN Wi عشرها ( ترتيب بين‎ #50 
صلا‎ dki فلي كان سَجَدَ قبل الركوع‎ SI ea LA JI 
بين السئن كالسورة‎ AG DED إلا‎ an É الركن القوي‎ eat UI 


WA dr or 207‏ م 


کد saa‏ 3 والدعَاء بعد التشهد Sa,‏ ظط aa Jasi‏ وَل م 
of NGA o ako 201‏ 
عير مَأمُوْمٍ ) في BA) SA‏ ركن ) کان ama‏ قبل الركوع أو ركع 

Aa 


لغ ىا م 


قبل Su Wa‏ تررق رد لكر ليل از ماده 

3 وو 8 عر م مم2 
Ja‏ يل ah‏ هر ئ U A a iS‏ 
کان شك راا هَل Yah Ki‏ هَل رح أو KE‏ ( ئی بو) 


31 Saat memulai salam pertama, jika sebelum salam maka sholatnya batal 
dan jika saat salam kedua atau ditengah yang awal maka kesunahan salam 
kedua hilang. Ianah Thalibin Juz 1 1131.207 Darul Fikr 

32 Yakni imam Ibnu Suraij dan lainnya. Ianah Thalibin Juz 1 1131.207 Darul 
Fikr 

38 Menghadapkan wajahnya, untuk menghadapkan dada hukumnya 
wajib. Ianah Thalibin Juz 1 1131.208 Darul Fikr 

34 Jika malah bersamaan dengan imam maka hukumnya boleh namun 
makruh yang dapat menghilangkan pahala jama'ah. Ianah Thalibin Juz 1 
Hal.208 Darul Fikr 


UR Op‏ إن کان ) Gas JB) UBI‏ أي مغل المَشكوك فيه مِنْ 
sn‏ وإ ) أي Jas Sa‏ في ركَعَةٍ i‏ ر( 
Ni‏ غ رو که HPN‏ عا با هذا كله إن da‏ عَيْنَ NGAYA‏ 
إن حول عه وحور ال أ Ia‏ رة a kai GN‏ ولم DEN‏ 
هتا طول Jah‏ ولا مضي Tan‏ له المسّلامُ la‏ وَإن Ie IL‏ 
Ai‏ أو آله PET Lah Jl uang‏ ما فعَلَهُ ( SE (IE‏ مِنْ 
DA‏ جز لوو كم Win‏ مائو 
عَلم أو شك قبل ie‏ ركع SA sa‏ لَْاتِحَة HA‏ 
la‏ وعد tee‏ يذ إلى ilih ln pah‏ تحَة بل Ka A ab‏ 
LS‏ الْإِمَام. 


- 


ol 
Ae 


(Rukun shalat yang ke empat belas adalah tartib) 
diantar rukun-rukun yang telah disebut 
sebelumnya.” Maka jika ada kesengajaan 
merusak tartib dengan mendahulukan rukun fi lie 
seperti sujud sebelum rukuk maka batalah 
shalatnya. Sedangkan mendahukun rukun qaulie 
hukumnya tidaklah masalah kecuali salam. 
Tartib diantar sunah seperti surat-suratan setelah 
membaca fatihah, doa sebelum bacaan tasyahud 
dan shalawat merupakan syarat untuk 
mendapatkan kesunahannya. ( Jikalau selain 
makmum lupa ) didalam tartib ( dengan 
meninggalkan satu rukun ) seperti sujud sebelum 
rukuk atau rukuk sebelum membaca fatihah 


135 Kecuali takbiratul ihram besertaan dengan niat, tasyahud dan shalawat 


nabi besertaan duduk. lanah Thalibin Juz 1 Hal.208 Darul Fikr 


maka apa yang telah dikerjakan tiada gunanya"? 
sampai ia mengerjakan terhadap rukun yang 
ditinggal. Jika ia ingat sebelum sebelum sampai 
rukun yang sama dengan yang ditinggal maka 
baginya harus mengerjakan rukun yang ditinggal 
dan jika tidak semacam itu maka keterangannya 
akan dijelaskan nanti.( Atau selain makmum 
ragu ) didalam rukun, apakah telah 
mengerjakannya atau belum seperti keraguan 
orang yang rukuk apakah telah membaca fatihah 
? atau keraguan orang yang sujud apakah telah 
rukuk atau I'tidal ? ( maka wajib baginya untuk 
segera mengerjakan rukun yang diragukan jika 
keraguan tersebut sebelum mengerjakan rukun 
yang menyamai) terhadap rukun yang diragukan 
dari rakaat lain. ( Jika 1a tidak ingat ) sampai 
mengerjakan terhadap rukun yang diragukan 
dalam rakaat lain ( maka hal tersebut mencukupi 
baginya )!”” dari rukun yang ditinggalkan dan 
rukun yang berada diantara keduanya tidak 
berarti. Ini semua jika ia tahu persis bentuk 
rukun yang ditinggal dan tempatnya , jika ia 
tidak tahu dan ia menduga niat dan takbiratul 
ihram maka shalatnya batal - Dalam bab ini tidak 
disyaratkan harus adanya pemisah yang lama 
dan juga tidak lewatnya satu rukun- , atau ia 


136 Sebab dikerjakan diselain tempatnya. lanah Thalibin Juz 1 Hal.208 Darul 


Fikr 
157 Artinya mencukupi adalah tidak perlu kembali pada rukun yang ditinggal 
namun teruskan sholat dan diakhir sholat ditambah satu rakaat bila ingat 


setelah satu rakaat dan seterusnya. (pen) 


menduga salam maka baginya harus salam 
walaupun waktu pemisahnya telah lama menurut 
pendapat yang aujah , atau menduga selain dari 
keduanya maka ambilah yang yang lebih hati- 
hati dan teruskan atas apa yang telah 
dikerjakan,’ ( setelah itu penuhilah 
kekurangan) sisa shalat. Benar bila telah sampai 
rukun yang sama mencukupi dari rukun yang 
ditinggal namun jika rukun yang sama tersebut 
bukan dari bagian shalat seperti sujud tilawah 
maka hukumnya tidak mencukupi. Sedangkan 
makmum yang mengetahui atau ragu sebelum 
rukuknya dan setelah rukuknya imam bahwa 
dirinya meninggalkan fatihah maka bacalah 
fatihah tersebut dan kejarlah imam, . Bila hal itu 
terjadi setelah rukunya dan rukuk imam maka 
tidak diperbolehkan baginya untuk kembali 
berdiri untuk membaca fatihah namun ikutilah 
imam dan shalatlah satu rakaat setelah salam 
imam. 


GA‏ و 


bya GD‏ حول Ji Sa DL‏ ذم i KIE‏ وإذا اموا إلى 
الصَّلاةٍ قامُوا Aa wi Ki, JS‏ ) ون كلمي Gya‏ الشواغِل 


ag‏ 254 و و رمعي 


لا ارب إلى pê‏ ( و ) سن ( نها ) أ في Sa‏ كلها شوح 


عل بان ا pani‏ ونو غير ما و ف ون تعلق KEN‏ ( ويارو ) بان 


138 Contoh : jika ia berada pada posisi sujud sedang yang tertinggal adalah 
fatihah maka berdirilah dan baca fatihah , setelah itu rukuk, Ptidal dan 
sujud dan seterusnya. Ianah Thalibin Juz 1 Hal.210 Darul Fikr 


a PAN كواب‎ BU) حَاشعُون‎ AN هُمْ في‎ GAN Org فلح‎ 
شاط‎ AT حم‎ e لا وخا‎ NA JOH عَلَيْهِ‎ Is كما‎ 
الذي‎ SAN يدي ملك‎ aa AAN AN aini Cap Sela 
A AE) SARI إطالة الركؤع‎ BABI يورت‎ Un رَضبي الله 3 إن‎ 
FENS ولان به‎ ora يتدبرون‎ Gf قال تَعَالَى‎ a PE أي‎ ) 
JA BI) ija ) و‎ ( MA TAU (SN ) الْحُشُوْع ( و‎ 
Pu عِنْدَ‎ Pp JENE JONG 


Pa Lu 3 se ab 0 053 daz arra È Bg of قەر‎ 
Iie تظره على مسبحته‎ nak نعم السنة أن‎ II INK في الظلمة أو في‎ 


2... 


Terabai GAME SSL ah SA في‎ aah 


( Cabangan Masalah ) Disunahkan masuk 
sebab mengerjakan shalat dengan semangat 
Allah swt mencela terhadap orang yang 

meninggalkan hal itu dalam firmannya yang 
artinya : Dan ketika orang —orang munafik 
mengerjakan sholat maka mereka mengerjakan 
dalam Jul Wengan bermalas- malasan. lafadz 
firman Allah diatas bermakna tidak semangat 
dan malas. ( dan mengosongkan hati ) dari 
berbagai macam urusan" sebab hal itu lebih 
mendekatkan terhadap khusu’ ( (Disunahkan 
didalam ) seluruh shalat ( untuk khusu' dengan 


139 Imam al-Gadlie mengatakan : Dimakruhkan berfikir dalam sholat 
tentang maslah dunia atau maslah fighiyyah . Sedangkan berfikir tentang 
akhirat maka tidaklah masalah. Ianah Thalibin Juz 1 Hal.210 Darul Fikr 


hatinya ( dengan cara tidak menghadirkan selain 
hal yang sedang dijalani walaupun urusan 
akhirat.“ ( khusu’ dengan anggota tubuhnya ) 
dengan cara tidak bermain dengan salah satu 
anggota itu. Kesunahan itu karena pujian Allah 
swt terhadap pelakukanya didalam kitab-Nya 
yang mulai yang artinya : Sungguh beruntung 
orang-orang yang beriman yakni orang —orang 
yang khusu didalam shalatnya , dan sebab 
hilangnya pahala sebab tiadanya khusu' seperti 
yang telah ditunjukan hadist-hadist nabi saw 
yang shahih , dan sebab adanya satu pendapat 
yang dipilih sekelompok ulama bahwa khusu' 
merupakan syarat syah shalat. Sebagian hal yang 
dapat menghasilkan khusu” adalah 
membayangkan bahwa dirinya berada disisi raja 
diraja yang mengetahui perkara yang samar dan 
paling samar sedang berbisik kepadanya , dan 
membayangkan bahwa Allah tampak jelas 

dengan memaksa terhadap orang yang 
meninggalkan khusu' sebab hak ketuhanannya 
tidak dipenuhi hingga sholatnya tidak diterima. 
Sayid al-Quth al-Arif billah Muhammad al- 
Bakriyyie RA mengatakan bahwa sebagian hal 
yang dapat mewariskan kekhusuan adalah 
memanjangkan rukuk dan sujud. ( Disunahkan 
merenugkan makna-makna bacaan al- untuk 


140 Sebab hal itu muncul dari godaan syaithan seperti yang telah 
diungkapkan oleh imam Ghazalie dalam ihya'nya . Ianah Thalibin Juz 1 
Hal.210 Darl fikr 


Qur'an ih Allah berfirman yang artinya 
Apakah meraka semua tidak merenugkan makna 
al-Qur'an , Dan dengan hal itu maka 
sempurnalah tujuan tujuan dari khusu' ( dan) 
merenungkan ( makna dzikir ) disamakan dengan 
bacaan al-Qur'an. ( Sunah untuk tidak 
memalingkan pandangan dari tempat sujudnya ) 
sebab hal itu lebih mendekatkan terhadap khusu' 
walaupun orang buta - dan walaupun didepan 
ka'bah , dikegelapan atau dalam shalat janazah . 
Benar sunah untuk selalu melihat tempat 
sujudnya namun disunahkan untuk hanya 
melihat jari telunjuk saat jari tersebut diangkat 
dalam tasyahud akhir sebab adanya hadist yang 
shahih. Tidak dimakruhkan untuk memejamkan 
kedua matanya “ "jika tidak ditakutkan bahaya. 


ajin KAN DAS GG‏ رك شَيء مِنْ سن PA‏ قال شَيْحْنا 


UR an‏ تعنصيطة يما S‏ لو ف أذ حلاف في 


(Faidah ) Dimakruhkan bagi seorang yang 
shalat, lelaki ataupun yang lainnya 
meninggalkan sesuatu dari kesunahan shalat. 


141 Secara glabal saja, tidak terperinci. Ianah Thalibin Juz 1 Hal.213 Darul 
Fikr 

142 Sebab tidak ada larangan tentang hal tersebut. Terkadang 
memejamkan mata menjadi wajib bila barisan yang ada didepannya 
telanjang dan terkadang sunah seperti didepannya terdapat gambar- 
gambar yang dapat mengganggu konsentrasinya. Ianah Thalibin Juz 1 
Hal.214 Darul Fikr 


Guru kita berkata . keumuman hal tersebut masih 
perlu dipertimbangkan sedang pendapat yang 
tepat adalah mengkhususkan kemakruhan itu 
terhadap sesutu yang terdapat larangan untuk 
meninggalkan” atau perbedaan dalam 
kewajibannya.'“ 
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ian a ALA‏ لام let‏ الدّعَاء ولا Te‏ 
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143 Seperti tetap memandang tempat sujud. Ianah Thalibin Juz 1 4 


Darul Fikr 
144 Seperti membaca shalawat kepada keluarga nabi dalam tasyahud 
akhir, Ianah Thalibin Juz 1 Hal.214 Darul Fikr 


( Disunahkan berdzikir dan berdoa dengan pelan 
setelah shalat )'} Maksudnya disunahkan untuk 
melakukan keduanya dengan pelan bagi seorang 
yang shalat sendiri, makmum dan imam yang 
tidak ingin mengajarkan makmum yang hadir 
dan juga tidak ingin bacaan amim dari makmum 
sebab mendengar doa dari sang imam. Dalam 
dzikir dan doa ini terdapat beberapa hadist yang 
banyak yang telah saya sebutkan sebagian 
darinya dalam kitabku yang bernama irsadul 
ibad maka carilah kitab tersebut sebab kitab itu 
sangat penting. Imam Turmudzie meriwayatkan 
dari Abi Umamah yang berkata : Rasul saw 
ditanya : Doa manakah yang lebih cepat 
dikabulkan ? Rasul menjawab : Doa ditengah 
malam dan setelah shalat fardlu . Dua guru kita 
imam Bukhari Muslim meriwayatkan dari Abie 
Musa yang berkata : Kami bersama nabi saw, 
lalu sesampainya kami didekat jurang maka 
kami membaca tahlil dan bertakbir dan suara - 
suara kami sangat lantang, lantas Rasul saw 
bersabda : Wahai manusia, kasihanilah diri 
kalian sungguh kalian tidak berdoa terhadap 
dzat yang tuli dan dzat yang tidak hadir, 
Sesungguhnya Allah adalah maha bijaksana, 
maha mendengar dan maha dekat. Hadist itu 
dijadikan dasar oleh imam Baihagi dan selainya 


145 Imam Alie Sibramalisie mengatakan bahwa : kesunahan berdoa dan 
dzikir harus dilakukan setelah sholat dan sebelum melakukan sholat 
sunah atau yang lainnya, jika tidak maka kesunahannya hilang. Ianah 
Thalibin Juz 1 Hal.216 


untuk melirihkan suara terhadap dzikir dan doa. 
Imam Syafi'1e menyatakan dalam kitab al-Umm 
: Saya memilih bagi seorang imam dan makmum 
untuk berdzikir kepada Allah setelah salam dari 
shalat dan melirihkan terhadap dzikir kecuali ia 
menjadi imam yang menghendaki untuk 
mengajari makmum maka imam mengeraskan 
suaranya sampai imam melihat bahwa makmum 
telah mengikutinya lantas imam melirihkan 
suaranya, sesungguhnya Allah telah berfirman 
yang artinya : Janganlah kalian mengeraskan 
doa kalian dan janganlah melirihkannya 
Maksudnya adalah doa , janganlah kamu 
mengeraskan doa sampai terdengar orang lain 
dan jangan melirihkannya sampai tidak terdengar 
olehmu . - selesai Maqolah imam Syafi'ie - 


(فائدة ) ِي لجهر بهما في ر 
يه ° Ta‏ و PPF‏ 3 ەرو 
تشويش على صل فينبعى حر Li‏ 


( Faidah ) Guru kita berkata : Terlalu keras 
dalam berdzikir dan berdoa didalam masjid 
sekira menggangu terhadap orang yang shalat 
sebaiknya hukumya haram. 


146 Sesuai dengan Qaul dari dewi Aisah , sedangkan menurut ibnu Abas 
maksud dari sholat adalah bacaan yang ada didalamnya. Ianah Thalibin 
Juz 1 Hal.217 
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( Cabangan-Cabangan Masalah ) Disunahkan 
untuk mengawali doa dengan memuji Allah dan 
shalawat atas nabi saw dan mengakhiri dengan 
keduanya dan dengan amin. Sunah membaca 
amin bagi makmum yang mendengar doa sang 
imam walaupun makmum hafal dengan doa 
tersebut. Sunah mengangkat kedua tangan yang 
suci"! sejajar dengan kedua pundaknya, 
mengusap wajah dengan keduanya setelah 
berdoa, menghadap kiblat saat berdzikir dan doa 
jika shalat sendiri atau menjadi seorang 
makmum . Sedangkan imam , jika tidak beranjak 
dari tempat shalatnya maka yang lebih utama 


147 Dikeculikan dengan tangan yang suci adalah tangan yang najis maka 
hukumnya makruh walaupun memakai sarung tangan. Ianah Thalibin Juz 
1 Hal.217 


baginya adalah menjadikan sisi tubuh sebelah 
kanannya menghadap makmum dan sisi kirinya 
menghadap kiblat!" Guru kita berkata 
Walaupun pada waktu berdoa. Beranjaknya 
imam tidak menghilangkan kesunahan dari 
dzikir baginya setelah itu"? sebab imam dapat 
mengerjakan dzikir tersebut ditempat yang 
dituju. Dzikir tidak hilang kesunahannya dengan 
melakukan shalat rawatib, sedang yang hilang 
hanyalah kesempurnaannya, bukan selain itu. 
Komentar dari para ulama memberikan 
pemahaman bahwa pahala dzikir dapat didapat 
walaupun tidak mengerti maknanya. Imam 
Asnawie membuat penyamaan hukum dalam 
masalah ini dan penyamaan ini tidak akan terjadi 
dalam kasus membaca al-Qur'an sebab al- 
Qur'an memang difungsikan untuk dibuat ibadah 
bagi pembacanya walaupun tidak mengerti 
maknanya berbeda dengan maslah dzikir yang 
diharuskan mengetahuai makannya walaupun 
dari satu sisi” - selesai- . 


48 Hal itu dilakukan bila makmumnya bukanlah wanita. Ianah Thalibin 
Juz 1 Hal.217 Darul Fikr 
49 Maksud dari setelah adalah tidak berbica selain dengan doa dan dzikir 
walaupun ia berdiri dan berpindah ketempat yang lain. Ianah Thalibin Juz 
1 Hal.218 Darul Fikr 
50 Selama tidak terlalu lama hingga tidak disebut doa dan dzikir setelah 
sholat. Ianah Thalibin Juz 1 Hal.218 Darul Fikr 
51 Seperti mengerti bahwa tasbih dan tahmid dan selainnya bermakna 
mengagungkan Allah. Ianah Thalibin Juz 1 Hal.218 Darul Fikr 
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TE a E aol f PE of يه‎ 
CA به إلا في‎ GG إن أَمِنَ فوته أو‎ Ja في‎ SN 


OK ohy Se pemanah سن يه الْحمَاعَةَ أو ورد في‎ ra) 
dah JUS Ag SA JG) 
Disunahkan untuk berpindah tempat karena 
melaksanakan shalat fardlu ataupun shalat sunah 
dari tempat shalatnya supaya tempat tersebut 
menjadi saksi baginya sekira tidak 
menghilangkan fadilah semacam shaf awal. Jika 
tidak mau berpindah tempat maka pisahlah 
dengan menggunakan ucapan manusia JJ? Sholat 
sunah dirumah bagi selain orang yang I'tikaf 
lebih utama - dibanding dilaksanakan dimasjid - 
jika tidak khawatir habisnya waktu atau 
mengabaikannya , kecuali shalat yang 
disunahkan untuk berada diawal waktu dihari 
jumad ,5? yang disunahkan berjam'ah atau 
shalat yang nabi saw laksanakan dimasjid 
seperti shalat diuha. Disunahkan berpindahnya 
makmum setelah berpindahnya imam. 


152 Ucapan manusia bukanlah keharusan namun boleh dipisah dengan 
dzikir atau yang lainnya. Ianah Thalibin Juz 1 Hal.219 Darul Fikr 

153 Maksudnya adalah sunah Qabliyyah jum'ad. Ianah Thalibin Juz 1 
Hal.220 
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) Disunahkan ) bagi seorang yang shalat ( untuk 
menghadap sejenis dinding ) atau tiang yakni 
dari setiap perkara yang tampak dengan tinggi 
2/3 hasta lebih, dan jarak antara dinding dengan 
tumit orang shalat 3 hasta kebawah. Lantas jika 
tidak mampu dari sejenis dinding maka dengan 
sejenis tongkat yang ditancapkan seperti 
perkakas. Jika tidak menemukannya maka 
disunahkan membentangkan tempat shalat 
seperti sajadah, lantas jika tidak mampu maka 
menggaris didepannya dengan panjang dan lebar 
3 hasta. Menggaris dengan memanjang ini lebih 
utama dibanding melebar sebab hadist yang 
diriwayatkan oleh Abu Dawud : ketika salah 
satu diantara kalian shalat maka jadikalah 


didepan wajah kalian sesuatu , jika tidak 
ditemukan maka tegakkanlah tongkat , jika ia 
tidak membawa tongkat maka garislah, 
kemudian tidak akan membahayakan sesuatu 
yang melintas didepannya. Disamakan dengan 
garis adalah tempat shalat, dan ia lebih 
didahukan dari pada garis sebab tempat shalat 
seperti sajadah tersebut lebih jelas dari yang 
dikehendaki.”" Tartib yang telah disebutkan 
adalah pendapat yang mu'tamad, berbeda 
dengan pendapat dari pemahaman komentar 
imam ibnul Muqrie. Jika seseorang beralih 
dari penggunaan tingkat teratas menuju tingkat 
sebawahnya besertaan mampu untuk tingkat 
teratas tersebut maka penggunaan itu dianggap 
seperti tidak ada.” Disunahkan untuk tidak 
menjadikan sutroh atau penghalang tepat 
didepan wajahnya namun jadikanlah disamping 
kanan atau kirinya. Setiap barisan merupakan 
suthoh bagi orang yang berada dibelakangnya 
jika jaraknya dekat. Imam  Baghawie 
menyatakan : Sutrohnya imam adalah sutrohnya 
makmum yang ada dibelakangnya - selesai- . 


154 Yang dikehendaki adalah mencegah lewatnya seseorang didipannya. 
Ianah Thalibin Juz 1 Hal.221 Darul Fikr 

155 Yang tidak menyaratkan harus tartib. lanah Thalibin Juz 1 Hal.221 
Darul Fikr 

156 Maka tidak akan didapatkan kesunahan membuat sutroh dan tiadk 
haram lewat didepannya. Ianah Thalibin Juz 1 Hal.221 Darul Fikr 
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jikalau terjadi pertentangan diantara sutroh 
dengan dekat terhadap imam atau dengan barisan 
awal maka manakah yang harus didahulukan ? 
Guru kita mengatakan: Semuanya masih 
mungkin benar dan kejelasan komentar para 
ulama yang lebih mendahulukan barisan awal 
dimasjid nabi saw walaupun barisan awal itu 
berada diluar masjid yang ditertentukan dengan 
berlipat pahalanya menyimpulakan lebih 
didahulukannya semacam barisan awal - selesai- 
. Ketika seseorang shalat dengan sesuatu dari 
sutroh tersebut maka disunahkan baginya untuk 
mencegah orang yang lewat diantara dirinya dan 
sutroh yang memenuhi persyaratan, ”” dan orang 
tersebut telah ceroboh dengan lewat didepan 
orang yang shalat sebab dirinya adalah orang 


157 Yakni tinggi minimal 2/3 hasta, jarak antara dirinya dan sutrah tidak 
lebih dari 3 hasta, dan sesuai dengan tartib yang telah disebutkan. Ianah 
Thalibin Juz 1 Hal.222 Darul Fikr 


mukalaf. Haram untuk lewat diantara orang 
yang shalat dan sutrohnya saat disunahkan 
baginya untuk menolak yang lewat'”” walaupun 
tidak menemukan jalan selama ia tidak ceroboh 
dengan sholat dijalan atau berada dibarisan 
padahal masih ada tempat kosong dibarisan lain 
atau didepannya . Maka bagi seorang yang 
masuk boleh untuk menerobos barisan walaupun 
sangat banyak sampai ia menutup tempat kosong 
tersebut. 
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( Dimakruhkan ) didalam shalat ( monolehkan ) 
wajah tanpa ada hajad , sebagian pendapat 


158 Ini merupakan pendapat dari ibnu Hajar dalam tuhfah sedang imam 
Ramlie mengatakan bahwa tidak ada perbedaan antara orang mukalaf 
atau tidak maka diperbolehkan menolak setiap orang yang lewat. lanah 
Thalibin Juz 1 Hal.222 

159 Ibnu Qasim membatasi hukum haram tersebut bila hal tersebut 
menyakitkan , namun bila ringan saja dan secara adatnya diama'afkan 
maka tidaklah haram. Ianah Thalibin Juz 1 Hal.222 Darul Fikr 

160 Berbeda bila menolehkan dada dan memalingkannya dari arah kiblat 
maka sholatnya batal , begitu pula batal dengan memalingkan wajah 
besertaan niat bermain-main. Ianah Thalibin Juz 1 Hal.223 Darul Fikr 


menghukumi haram dan pendapat tersebut 
dipilih sebab ada sebua hadist yang shahih : 
Allah akan selalu memperhatikan terhadap 
hambanya ditempat shalat - maksudnya dengan 
rahmat dan ridla-Nya - selama hamba tersebut 
tidak menoleh , maka jika hamba tersebut 
menoleh maka Allahpun akan berpaling dari 
hamba tersebut. Tidak dimakruhkan bila ada 
hajad seperti tidak dimakruhkannya sekedar 
lirikan mata." ( Makruh melihat semacam 
langit )'** yakni dari setiap hal yang dapat 
melupakan seperti baju yang bergambar sebab 
hadits yang diriwayatkan oleh imam Bukhartie : 
Bagaimana keadaan para kaum yang 
mengangkat pandangan matanya kelangit saat 
sholat !!! lantas Rasul saw mempertajam 
sabdanya itu sampai Rasul bersabda : Sebaiknya 
mereka menghentikan hal itu atau ingin 
disambar matanya. Oleh karena itu, 
dimakruhkan juga baju yang bergaris-garis 
didepannya atau yang digunakan untuk shalat 
sebab hal itu dapat mengganggu kekhusu'an. 


SK Pe اماما ) أي قبل‎ uan وَكَذَا‎ De Sa 
Pb NYA (Ebi) Go BL US SEA YME مَنْ هو‎ 


161 Sebab lirikan mata bukanlah menoleh. Ianah Thalibin Juz 1 Hal.223 
Darul Fikr 

162 Sedangkan melihat langit diselain sholat seperi pada saat berdoa maka 
hukumnya boleh menurut mayoritas ulama. lanah Thalibin Juz 1 Hal.223 
Darul Fikr 
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( Makruh meludah) didalam shalat begitu pula 
diluar shalat ( kearah depan ) walaupun orang 
yang berada diluar shalat tidak menghadap kiblat 
seperti yang telah dimutlakkan oleh imam 
Nawawi ( dan kearah kanan ) bukan arah kiri!” 
sebab hadist yang diriwayatkan oleh dua guru 


163 Imam jamal ar-ramlie mengatakan : hukum ini selain dimasjid nabawi 
sebab nabi berada diarah kiri maka yang lebih bagus adalah meludah 
kearah kanan. Sedangkan imam ibnu hajar masih bimbang dengan 
permasalahan masjid nabi. Ianah Thalibin Juz 1 Hal.224 Darul Fikr 


kita Bukhari - Muslim : Ketika salah satu 
diantara kalian berada dalam shalat maha 
sungguh ia adalah orang yang sedang berbisik 
dengan Tuhannya yang maha mulai dan agung 
maka janganlah meludah kearah depan atau 
kanannya namun kearah kiri atau dibawah 
telapak kaki kiri atau pada baju dari sisi kirinya. 
Meludah pada baju dari arah kirinya lebih utama. 
Guru kita berkata : Tidak jauh dari kebenaran 
dalam menjaga malaikat yang berada diarah 
kanannya, bukan malaikat arah kiri sebab untuk 
memperlihatkan kemulian malaikat yang awal. 
Jika manusia hanya berada diarah kirinya maka 
meludahlah kearah kanan ketika tidak mungkin 
untuk menundukkan kepala dan meludah tidak 
kearah kanan dan tidak kerah kiri. 
Diharamkannya meludah dimasjid hanyalah 
terjadi jika bentuk ludah itu masih ada, bukan 
bila telah larut didalam semacam air berkumur, 
dan ketika mengenai bagian dari masjid bukan 
langit-langitnya. Praduga keharaman meludah 
pada langit-langit masjid walaupun tidak 
mengenai bagian dari masjid sangat jauh dari 
kebenaran yang tidak berarti. Tidak haram 
meludah pada debu!“ yang tidak masuk dalam 
pewakafan masjid , sebagian pendapat 
menyatakan : Tidak haram pada tikar masjid, 


164 Kecuali masih menyisakan bentuk atau bekas ludah tersebut dan 
jama'ah terganggu dengan ludah tersebut walaupun hanya sekedar 
mengenai baju atau yang lainnya maka hukumnya haram. Ianah Thalibin 
Juz 1 Hal.225 Darul Fikr 


namun hal itu haram dari sisi mengotori masjid 
seperti yang telah jelas. - selesai- Wajib ain 
hukumnya untuk mengeluarkan najis dari masjid 
dengan segera bagi orang yang mengetahui najis 
tersebut walaupun telah ada petugas khusus yang 
digaji utnuk membersihkan najis seperti 
komentar para ulama. Haram kencing didalam 
masjid walaupun didalam semacam wadah,'” 
memasukkan sandal yang terkena najis yang 
tidak aman dari mengenai masjid, melempar 
semacam kutu yang mati"? dan membunuh kutu 
ditanah masjid walaupun darahnya sedikit. 
Sedangkan melempar kutu atau menguburnya 
dalam keadaan hidup didalam masjid dalam 
fatawie Nawawie hukumnya halal sedang dalam 
kitab jawahir hukumnya haram. Keharaman ini 
juga telah dijelaskan oleh imam Yunus. 
Dimakruhkan untuk tusuk jarum dan bekam 
didalam masjid dengan menggunakan wadah, 
mengeraskan suara, melakukan transaksi 
semacam berdagang dan melakukan pertukangan 
didalamnya. 


165 Sebab hal itu melecehkan masjid dan terkadang dapat mengenai 
masjid. Ianah Thalibin Juz 1 Hal.225 Darul Fikr 

166 Sebab dengan demikian kutu tersebut menjadi bangkai dan hukumnya 
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ANAN مِنْ فق الْقَيْصٍ قال‎ a LA (KE ar 
و کُر‎ ( pan aa dn An Gd ai ره دا‎ Gde 
Id ul, A كبَوْل وغائط وريج حبر‎ (A5 بمُدَافية‎ 2) 
Bi | بالخشرع نوهد وض واه ا‎ 
Unas SBI PAKA dog ubet YE الصّلاةٍ‎ 
. عند النّحَرُم‎ Ia ا متاق 159 ول في كرَاهَة ذلك‎ 


0 


ويٽبغي أن Gek‏ به ما PP‏ و من عادته آنا 


< 
0 


Fpi ( مکس و‎ PA Ha يتا‎ si و ) كر صلا في‎ ( la, 
نص عليه‎ GS asl le سَوَاء صلی إلى‎ WS a 

ہے مرو رجه g uy‏ اهم ه د عه 0G‏ و 
في الم Han‏ تبركا أذ nis MÈH‏ الزن 
SA‏ عدم i‏ كرا الصلاة في [b Ama‏ دفن aa AI‏ وَفِي A‏ 
معصو a‏ ب وصح ب بلا ثوب EF yaha PPS‏ إن شك في رضًا 
Uh Pen‏ راف الوقت وَهُوَ 6 2 a‏ 
KAI‏ مَاشِيًا وَرَحَحَهُ GA‏ قال at ali, Sa‏ سو لَه صله 
شِدَةٍ الحوف Ah‏ يلرم dai GS ea 5 SMAN‏ 
SA‏ 


( Diwaktu shalat makruh hukumnya membuka 
penutup kepala dan pundak ), memakai 
selendang walaupun dari atas baju kurung. Imam 
Ghazali mengatakan dalam kitab ihya nya 

Jangan mengembalikan selendang ketika 


jatuh.“ Maksudnya ketika tidak ada udzur. 


Seperti halnya selendang adalah serban dan 
sejenisnya. (Dimakruhkan ) sholatnya seseorang 
yang menahan hadast ) seperti kencing, berak 
dan kentut sebab hadist nabi yang akan 
dipaparkan nanti dan sebab hal itu dapat 
mengganggu kekhusu'an bahkan sebagian ulama 
mengatakan jika khusuan hilang sebab menahan 
hadast maka sholatnya batal. Disunahkan untuk 
mengosongkan dirinya dari hadst sebelum 
melaksanakan shalat walaupun kehilangan 
shalat jama'ah .Tidak diperkenankan keluar dari 
shalat fardlu!” jika hadast tersebut tiba-tiba 
terasa akan keluar dan juga tidak boleh 
mengakhirkan shalat jika waktu shalat hampir 
habis. Tolak ukur dimakruhkannya hal itu adalah 
adanya hadast sebelum takbiratul ihram dan 
sebaiknya disamakan dengan waktu itu adalah 
jikalau hadast tersebut ada sebelum takbiratul 
ihram kemudian hilang dan secara adat hadast 
tersebut diketahui akan kemabali lagi diwaktu 
shalat. Dimakruhkan shalat dihadapan makanan 
dan minuman yang disukai sebab hadist yang 
diriwayatkan oleh imam Muslim : Tidaklah 
sempurna sholat dihadapan makanan, dan 
tidaklah sempurna shalat sedang orang yang 
sholat menahan dua hadst. Maksudnya kencing 


168 Sebab dapat mengganggu kekhusuan. Ianah Thalibin Juz 1 Hal.226 
Darul Fikr 

169 Selama tidak ada dugaan terjadinya bahaya yang memperbolehkan 
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dan berak. ) Dimaruhkan ) sholat ditengah jalan 
ramai bukan jalan dihutan," ditempat menarik 
pajak, ( dipemakaman) jika tidak jelas telah 
digali , baik shalat menghadap makam, diatasnya 
atau disampingnya seperti yang telah dijelaskan 
dalam al-umm. Haram sholat dipemakaman nabi 
atau semacam wali untuk mencari barakah atau 
mengagungkan. Imam Zainuddin al-Iraqie 
membahas tentang tidak dimakruhkannya sholat 
dimasjid yang disekitarnya dibangun 
pemakaman setelah berdirinya masjid , dibumi 
yang dighasab namun hukumnya sah tanpa 
pahala seperti sahnya sholat menggunakan baju 
ghasaban, begitu pula jika masih ragu kerelaan 
pemilik baju , tidak bila ada dugaan keralaan 
dengan adanya pertanda. Dalam kitab al-jailie 
disebutkan : Jikalau waktu sholat hampir habis 
sedang dirinya masih berda ditanah yang 
dighasab maka baginya harus takbiratul ihram 
dengan berjalan , dan ini diunggulkan oleh imam 
Ghazalie. Guru kita berkata : Yang lebih unggul 
adalah tidak diperbolehkan sholat dengan cara 
sholat sidatul khauf dan wajib baginya untuk 
meninggalkan sholat sampai ia keluar dari 
tempat ghasaban tersebut seperti halnya 
diperbolehkan untuk meninggalkan shalat untuk 
menyelamatkan harta jikalau harta tersebut 


170 Bukanlah batasan pasti namun penilainnya adalah ramai tidaknya 
tempat yang dilalui. Ianah Thalibin Juz 1 Hal.227Darul Fikr 


diambil darinya bahkan meninggalkan shalat 
ditanah yang dighasab lebih utama. 


